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PROBLEMATIKA KEBERAGAMAAN SISWA SMK  
(Studi Kasus Siswa SMK Negeri 12 Surabaya) 
Penulis mengkaji bagaimana keberagamaan siswa yang terjadi di SMK khususnya 
SMKN 12 Surabaya. Bagaimana keberagamaan siswa SMK, apa saja problematika 
yang terjadi pada siswa SMK, dan upaya apa saja yang dilakukan untuk menangani 
problematika yang terjadi. Rumusan masalah pada skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 
sikap dan perilaku keberagamaan siswa SMKN 12 Surabaya. 2) Apa saja problematika 
keberagamaan siswa di SMKN 12 Surabaya. 3) Bagaimana upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi problematika keberagamaan siswa di SMKN 12 Surabaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan sikap dan perilaku keberagamaan 
siswa SMKN 12 Surabaya. 2) Mendeskripsikan apa saja problematika keberagamaan 
siswa di SMKN 12 Surabaya. 3) Mendeskripsikan upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi problematika keberagamaan siswa di SMKN 12 Surabaya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu berupa pengumpulan data dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan: 1) Siswa SMK 
pengetahuan terkait keagamaan ada yang dikategorikan cukup ada yang kurang. 2) 
Problematika yang terjadi tentang keberagamaan siswa adalah sering melalaikan 
kewajiban ibadahnya. 3) Upaya yang dilakukan adalah membentuk lingkungan 
keberagamaan yang lebih positif baik dari keluarga, sekolah, atau masyarakat. 
Kata Kunci : Problematika, Siswa SMK, Keberagamaan.
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Agama merupakan aspek kehidupan yang penting bagi manusia. 
Manusia merupakan pusat dari kehidupan. Dan kehidupan manusia berpusat 
pada agama. Sesuai konsep diciptakannya manusia, yakni menjadi khalifah di 
Bumi dan senantiasa beribadah kepada Allah SWT.  
Dalam Q.S. al-Dzariyat 51:56 yang berbunyi: 
نَ َخلَۡقُت  َوَما نَس وَ  ٱۡۡله َۡعُبُدونه  ٱۡۡله    ٥٦إهََّل ِله
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”. 
Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa tujuan penciptaan 
manusia yakni untuk beribadah kepada Allah SWT. Dalam pandangan ilmu 
filsafat ketuhanan (theology), manusia disebut “homo divians” yakni manusia 
yang berke-Tuhan-an.1 Dalam hal ini diartikan bahwa tugas manusia di Bumi 
merupakan melaksanakan dan mengamalkan sesuatu sesuai anjuran agama 
sebagai wujud beribadah kepada Allah SWT. 
                                                          
1 Dwi Indah Lestari, Skripsi: “Peran Bimbingan dan Konseling dalam Membentuk Kepribadian Muslim 
Siswa di SMP An-Nur Bululawang Malang”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015), 11. 
 

































Sikap keberagamaan mempunyai peran penting dalam pembentukan 
perilaku keberagamaan seseorang. Dengan memiliki sikap keberagamaan yang 
baik, seseorang akan memiliki perilaku keagamaan yang baik. Dengan begitu, 
pembentukan sikap keberagamaan dalam diri menjadi hal utama yang harus 
dilakukan dalam membentuk perilaku keagamaan seseorang sedari dini.2 Proses 
pembentukan kepribadian atau perilaku seseorang ini tentunya dipengaruhi 
dengan beberapa faktor, diantaranya faktor diri sendiri dan faktor lingkungan. 
Beberapa faktor tersebut, sikap dan perilaku keberagamaan seseorang akan 
memengaruhi proses pembentukan keagamaan seseorang. 
Kemajuan zaman merubah segala hal menjadi serba mudah menjadikan 
manusia memperoleh sumber rujukan atas segala ketidaktahuan dengan 
bantuan aplikasi serba canggih. Kemajuan teknologi ini juga memberi dampak 
pada kemajuan Islam di era modernisasi. Dengan cepat seseorang dapat 
mencari sumber rujukan dalam berbagai kitab agama yang dapat menunjang 
pengetahuan ilmu agamanya. Dengan berkembangnya Islam modern ini, 
sebagai generasi muda muslim diharapkan dapat memanfaatkannya untuk 
memperoleh dan menggali ilmu agama sebanyak-banyaknya agar dapat 
memperkuat iman dan ketaqwaan kita pada Allah SWT serta memupuk rasa 
cinta pada agama Islam. 
                                                          
2 Sutarto, Pengembangan Sikap Keberagamaan Siswa, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 2, 
No. 1, 2018, 22. 
 

































Pendidikan mempunyai tujuan menciptakan keseimbangan dalam 
kepribadian seseorang dengan keseluruhan aspeknya, yakni dengan melatih 
jiwa, akal pikiran, perasaan seseorang dan fisik. Seperti tujuan adanya 
pendidikan yakni terlaksananya pengabdian penuh kepada Allah SWT serta 
menjalin ukhuwah antar manusia sesuai dengan ketentuan dan norma agama.3 
Sekolah merupakan sebuah sarana dalam mencetak generasi yang 
berilmu dan berakhlak mulia, hal tersebut merupakan tujuan utama yang 
harusnya dicapai disebuah lembaga pendidikan. Sekolah mengambil peran 
penting dalam upaya membangun karakteristik individu terutama dalam 
keberagamaannya. Namun sekolah sering dituding gagal dalam membentuk 
karakter siswa yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti. Bahkan terdapat 
sepuluh karakteristik negatif yang melekat pada negara ini, diantaranya 1) 
Meningkatnya kekerasan di kalangan remaja; 2) Penggunaan bahasa yang 
buruk; 3) Pengaruh peer group yang kuat dalam tindak kekerasan; 4) 
Meningkatnya perilaku merusak diri (mengkonsumsi alcohol, narkoba, seks 
bebas dan sampai dengan bunuh diri); 5) Semakin kaburnya pedoman moral 
baik dan buruk; 6) Semakin menurunnya etos kerja; 7) Semakin rendahnya rasa 
hormat kepada orang tua dan guru; 8) Semakin rendah rasa tanggungjawab 
                                                          
3 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2016), 5-8. 
 

































individu dan warganegara; 9) Membudidayakan ketidakjujuran; 10) Adanya 
rasa saling curiga dan kebencian antar sesama.4 
Kehilangan karakter telah terjadi pada kebanyakan generasi milenial 
saat ini. Kriminalitas, kenakalan remaja, perampokan, pelecehan, kasus LGBT 
dan tindakan asusila lainnya yang semakin tak terkendali.5 . Hal tersebut sudah 
seharusnya segera ditindak lanjuti. Karena ini berkaitan dengan generasi 
penerus bangsa. Sebagai kaum akhir zaman sudah seharusnya kita belajar dan 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dengan usaha-usaha ibadah, karena 
sejatinya ibadah bukan merupakan kajian bagi kaum lansia saja, generasi muda 
juga dapat menyadari kewajibannya akan beribadah. 
Kesadaran akan beragama dapat dipupuk sedari dini. Dengan kesadaran 
akan keberagamaan, seseorang dapat merasakan aman dalam kehidupannya. 
Adams and Gullota menjelaskan, agama dapat memberikan kerangka moral 
yang dapat membuat seseorang mampu membandingkan perilakunya. Agama 
dapat menstabilkan tingkah laku dan memberi alasan diciptakannya manusia 
dalam kehidupan, serta memberi perlindungan, rasa aman, khususnya bagi 
remaja yang sedang mencari eksistensi dirinya. (Sarlito W. Sarwono, 2007).6  
                                                          
4 Aslianah, Pengaruh Religius Sekolah Terhadap Keberagamaan Siswa (Studo Komparatif di MIN 
Pematang dan SDIT Al Qalam Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan)”, Jurnal 
Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, 2016, 117. 
5 Haryatri Waewa, Urgensi Pendidikan Islam untuk Anak Sejak Dini, Jurnal Al-Taujih, Vol. 2, No. 2, 
2016, 71. 
6 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 201. 
 

































Proses pengembangan dan pendewasaan manusia terletak pada aspek 
intelektual dan keagamaan. Kedua aspek tersebut sangat penting dalam 
membentuk generasi penerus yang memiliki wawasan dalam bidang 
pendidikan yang disertai dengan keberagamaan yang bagus. Adanya 
pendidikan keagamaan dalam keluarga dan lingkungan masyarakat diharapkan 
dapat memengaruhi pembentukan kepribadian anak dalam keberagamaannya.  
Pada usia remaja inilah aspek keberagamaan harus dimantabkan. Selain 
bekal kehidupan, dengan adanya sikap keberagamaan pada anak hal tersebut 
akan menuntunnya dalam menggambil segala keputusan yang ditimbang tidak 
hanya dari akal pikirannya, melainkan berdasarkan ajaran agama yang 
diperolehnya, sehingga hal tersebut tidak akan menyesatkannya dalam 
mengambil sebuah keputusan dalam kehidupannya. 
Berawal dari deskripsi diatas, peneliti sangat tertarik melakukan 
penelitian terhadap “Problematika Keberagamaan Siswa SMK di SMK Negeri 
12 Kota Surabaya” untuk mengetahui aspek keberagamaan siswa dan hal-hal 
yang dapat memengaruhi perkembangan keagamaan anak. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan perumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sikap dan perilaku keberagamaan siswa SMK Negeri 12 
Kota Surabaya? 
 

































2. Apa saja problematika keberagamaan siswa di SMK Negeri 12 Kota 
Surabaya? 
3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika 
keberagamaan siswa di SMK Negeri 12 Kota Surabaya? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni: 
1. Mendeskripsikan sikap dan perilaku keberagamaan siswa SMK Negeri 
12 Kota Surabaya.  
2. Mendeskripsikan apa saja problematika keberagamaan siswa di SMK 
Negeri 12 Kota Surabaya. 
3. Mendeskripsikan upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
problematika keberagamaan siswa di SMK Negeri 12 Kota Surabaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi manfaat dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis : 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
baru atau sumber rujukan dalam bidang ilmu pengetahuan bagi setiap 
 

































pembeacanya, mengenai problematika keberagamaan siswa SMK dan 
penangannya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah dalam ilmu 
pendidikan terutama dalam bidang pendidikan Islam mengenai betapa 
pentingnya pendidikan keagamaan sebagai penentu kepribadian anak 
yang berakhlak mulia dan beriman. 
2. Manfaat secara praktis : 
a. Manfaat untuk sekolah : 
 Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi kepada 
sekolah sebagai acuan dalam pengembangan pendidikan di lembaga 
pendidikan maupun pendidikan nasional mengenai problematika 
keberagamaan siswa SMK dan penangannya.  
b. Manfaat untuk guru : 
 Menambah khazanah keilmuan untuk meningkatkan kompetensi 
dalam kegiatan belajar mengajar dan memberikan acuan dalam 
menangani problematika keberagamaan siswa SMK. 
c. Manfaat untuk peneliti : 
 Sebagai pedoman dalam melaksanakan tuags sebagai calon 
pendidik yang akan terjun untuk mengamalkan ilmu yang telah 
dipelajari selama perkuliahan. Serta menambah pengetahuan dan dapat 
mengembangkan wawasan, baik secara teori maupun praktik. 
 
 

































E. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti dalam mendapatkan 
perbandingan terhadap penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
Dari beberapa penelitian yang telah ada, terdapat beberapa penelitian yang 
membahas beberapa aspek mengenai problematika keagamaan anak 
diantaranya sebagai berikut: 
Skripsi, Anshor Afandi (IAIN Ponorogo, 2020) yaitu 
“PROBLEMATIKA KEBERAGAMAAN ANAK USIA PUBERTAS DAN 
DAMPAKNYA TERHADAP KETAATAN BERIBADAH DI DESA 
GIRIPURNO KEC. KAWEDANAN MAGETAN”. Dari Penelitian ini 
memiliki hasil kesimpulan bahwa: faktor-faktor yang memengaruhi 
keberagamaan anak yakni faktor keluarga dan faktor lingkungan sekitar, 
sehingga hal tersebut memicu kenakalan pada anak dan berdampak pada 
keagamaan anak tersebut. 
Persamaan dengan penelitian ini yakni pada problem basis input anak 
dalam keberagamaannya, yang dimana dari faktor keluarga dan lingkungan 
sekitar dapat merupakan faktor terpenting dalam perkembangan seorang anak 
remaja. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian subjek. 
Skripsi, Aida Fitria Fathimah Azzahra (UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2019) yaitu, “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
MENGEMBANGKAN RELIGIUSITAS SISWA PADA MASA RELIGIOUS 
INSTABILITY SMK NEGERI 1 MIRI SRAGEN”. Dari Penelitian ini memiliki 
 

































hasil kesimpulan bahwa: pentingnya peranan guru sebagai pembimbing dan 
motivator dalam mengembangkan religiusitas anak pada masa Religious 
Instability, dengan cara menumbuhkan sikap religious pada anak melalui 
kegiatan sekolah dan pembelajaran keagamaan yang bermakna. 
Persamaan dengan penelitian ini yakni pada pembahasan 
ketidakstabilan anak usia remaja dalam beragama serta faktor yang dapat 
memengaruhi keberagamaan anak tersebut. Perbedaannya adalah pada skripsi 
ini menekankan pada peran penting guru PAI dalam mengembangkan sikap 
religious pada anak SMK. Sedangkan pada penelitian ini membahas peranan 
penting lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dalam perkembangan 
keberagamaan anak.  
Skripsi, Zakiyatus Sariroh (IAIN Purwokerto, 2018) yaitu, “DAMPAK 
POLA ASUH WALI TERHADAP PERILAKU KEGAMAAN (Studi Kasus 
Pada 6 Anak di Desa Tangkisan Kecamatan Mrebet Kabupaten Pubalingga)”. 
Dari Penelitian ini memiliki hasil kesimpulan bahwa: pola asuh wali laisses fire  
merupakan jenis pola asuh memberi kebebasan pada anak yang minim control 
terhadap segala kegiatan anak. Penerapan pola asuh yang kurang tepat akan 
berdampak pada perilaku keagamaan anak. dengan minim control tersebut, 
anak menjadi keluar dari pengawasan orangtua, mereka cenderung akan 
melakukan kegiatan sesuai dengan perasaannya. Dan itu pempengaruhi aspek 
keagamaannya, anak menjadi jarang sholat, mengaji, dan akan menonjolkan 
perilaku yang kurang bagus.  
 

































Persamaan dengan penelitian ini yakni pada dampak pola asuh orangtua 
yang dapat memengaruhi keagamaan anak. Perbedaannya adalah pada fokus 
penelitiannya, pada penelitian sebelumnya pembahasan terfokuskan pada 
dampak perilaku keagamaan pada anak dari pola asuh atau pendidikan orangtua 
yang diberikan. Sedangkan pada penelitian ini membahas segala aspek dalam 
kehidupan anak yang dapat memengaruhi sikapnya dalam beragama. 
Disamping itu subjek pada penelitian ini memiliki rentang usia yang berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. 
Skripsi, Mahmud Yunus Mustofa (UIN Walisongo, 2015) yaitu, 
“ANALISIS TINGKAT RELIGIUSITAS SISWA DI SMA NU AL-
MUNAWIR GRINGSING”. Dari Penelitian ini memiliki hasil kesimpulan 
bahwa: semakin baik pembiasaan keagamaan sebuah lingkungan pendidikan 
maka akan semakin tinggi pula religiusitas peserta didiknya. Terbukti dengan 
pembiasaan keagamaan di SMA NU Al-Munawir Gringsing mampu 
meningkatkan religiusitas peserta didiknya.  
Persamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama meneliti religiustitas 
dari anak remaja. Perbedaannya adalah pada sistem lembaga pendidikan yang 
digunakan untuk penelitian. Pada penelitian sebelumnya sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian merupakan lembaga pendidikan Islam yang menerapkan 
sistem pembelajaran berbasis pesantren, yang berarti fokus indikator 
pencapaian siswanya berbeda dengan lembaga pendidikan atau sekolah 
 

































kejurusan yang lebih menekankan kualitas lulusan yang siap bekerja pada 
bidang industri. 
 
F. Definisi Operasional  
 Definisi operasional bertujuan untuk terciptanya pemahaman yang jelas 
dan mencegah adanya multitafsir terhadap judul dalam penelitian. Istilah yang 
digunakan pada judul “Problematika Keberagamaan Siswa SMK di SMK 
Negeri 12 Kota Surabaya” diantaranya. 
1. Problematika  
Problematika disini dapat diartikan bahwa sesuatu yang tengah 
mendapatkan problem atau masalah yang diluar permasalahan pada 
umumnya sehingga berarti sesuatu tersebut memerlukan pemecahan 
melalui pengadaan sebuah penelitian untuk ditelisik lebih jauh. 
2. Keberagamaan  
Keberagamaan merupakan perilaku yang mewujudkan sikap 
religious dan keimanan akan keyakinannya sebagai umat beragama. Sikap 
keberagamaan ini ditunjukkan melalui bagaimana seseorang  
melaksanakan sesuatu yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarang 
dalam ajaran agama. Mengamalkan ajaran agama dalam kesehariannya dan 
mencerminkan akhlak baik.  
3. Siswa SMK 
 

































Siswa SMK adalah siswa yang dituntut harus bisa dalam segala 
bidang, namun ada bidang tertentu yang akan dipilih. Tujuan menjadi siswa 
SMK adalah untuk mempersiapkan diri kedunia industri atau dunia kerja 
dan memasuki era pasar bebas yang sudah semakin modern dan juga 
dengan kreativitas yang semakin berkembang. 
 
4. Problematika Keberagamaan Siswa SMK (Studi Kasus Siswa di SMK 
Negeri 12 Kota Surabaya) 
Problematika keberagamaan siswa SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
berkaitan pada permasalahan yang memengaruhi aspek keagamaan yang 
dapat menyebabkan anak melakukan penyimpangan, baik penyimpangan 
pada keagamaannya ataupun kehidupan sosialnya. Dengan memiliki sikap 
keberagamaan, seseorang akan senantiasa teguh dalam keimanannya. 
Dengan keimanan, dapat membentengi seseorang dari segala perbuatan 
kedzaliman.  
Namun tentunya tidak semua siswa SMK selalu melakukan 
kewajibannya dalam beragama, sehingga adanya penelitian ini difokuskan 
untuk mengetahui sejauh mana permasalahan-permasalahan yang terjadi 
dari sisi keberagamaan siswa SMKN 12 Surabaya sehingga dari 
permasalahan tersebut mendapatkan solusinya. Subjek penelitian ini fokus 
pada 9 siswa kelas XI SMK Negeri 12 Surabaya dengan 3 jurusan yang 
berbeda. 
 


































G. Metode Penelitian 
 Kata metode berasal dari Bahasa Yunani methodos, yang terdiri dari 
dua kata yaitu meta (menuju, melalui, mengikuti) dan hodos (jalan, cara, arah). 
Jadi, methodos memiliki pengertian cara melakukan sesuatu berdasarkan 
berdasarkan aturan tertentu.7 Sedangkan penelitian merupakan kegiatan 
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data yang dilakukan secara 
sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu permasalah dan dapat 
digunakan untuk menguji suatu data atau hipotesis dalam mengembangkan 
prinsip-prinsip umum. 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi serta berbagai hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.8 Metode juga dapat diartikan dengan cara 
kerja untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Adapun bentuk metode yang dapat dijadikan acuan dalam 
penelitian, yakni metode penelitian lapangan, penelitian pustaka dan penelitian 
pengembangan.  
1. Jenis Data 
                                                          
7 Juliansyah Noor, METODOLOGI PENELITIAN: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 
KENCANA, 2017), 23. 
8 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: KENCANA, 2016), 2. 
 

































Adapun jenis data yang menjadi pilihan peneliti adalah data 
kualitatif. Karakteristik dari penelitian kualitatif yang akan digunakan oleh 
peneliti adalah deskriptif, yakni data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan berupa angka. Jenis penelitian ini adalah menggunakan 
penelitian lapangan yang dimana peneliti akan terlibat secara langsung ke 
tempat yang dijadikan penelitian.9 
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik untuk lebih 
mementingkan segi proses daripada hasil. Sebab penelitian akan lebih 
memperjelas bagian yang sedang diteliti dan bila dalam proses diamati 
dengan sesungguhnya akan lebih jelas lagi.10 Dalam penelitian ini peneliti 
ingin mengetahui dan menggali tentang problematika keberagamaan siswa 
SMK di SMK Negeri 12 Kota Surabaya.  
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian merupakan subyek dimana data yang 
diperoleh dan akan digunakan sebagai acuan penalaran dalam penelitian. 
Jenis sumber data dalam penelitian kualitatif dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut. 
a. Narasumber 
Dalam penelitian kualitatif sumber data dapat disebut responden 
yang dimana orang tersebut dapat memberikan informasi atau tanggapan 
                                                          
9 Albi Anggito, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 8. 
10 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), 9-11. 
 

































yang diminta oleh peneliti untuk kebutuhan penelitian. Narasumber ini 
memegang peran yang penting karena orang tersebut merupakan pemilik 
informasi yang menentukan berhasil tidaknya penelitian berdasarkan ke-
validan informasi yang diberikan. 
b. Peristiwa atau Aktivitas 
Data penelitian juga dapat diperoleh melalui hasil pengamatan 
fenomena atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
Berdasarkan peristiwa tersebut peneliti bisa mengetahui proses terjadinya 
sesuatu yang diteliti karena melihat secara langsung. 
c. Tempat atau Lokasi 
Segala aktivitas penelitian dapat diperoleh melewati tempat lokasi 
penelitian itu dilaksanakan. Dari situ peneliti dapat menggali lebih dalam 
mengenai informasi pada lokasi penelitian. 
d. Dokumen atau Arsip 
Dokumen atau arsip merupakan sumber data tertulis yang 
berkenaan dengan aktivitas penelitian. Bisa berupa dokumen tertulis, 
rekaman, dan dokumentasi gambar ataupun video terkait peristiwa 
tertentu. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 

































Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneiliti 
untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan tiga teknik dalam 
pengumpulan data penelitian, diantaranya sebagai berikut. 
a. Observasi 
Teknik pengumpulan dara berupa hasil dari pengamatatan dari 
suatu fenomena yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan data ini 
dilakukan apabila objek penelitian ini berkenaan dengan perilaku 
manusia, gejala alam dan proses kerja. 
Dalam sebuah penelitian, pengambilan data dengan teknik 
observasi ini dapat dibagi menjadi tiga macam, yakni. 1) Observasi 
terbuka, yang dimana kehadiran peneliti ditengah kegiatan responden. 2) 
Observasi tertutup, mengambil data tanpa diketahui oleh responden 
penelitian, hal ini dilakukan untuk melihat fenomena yang terjadi secara 
alami tanpa dibuat-buat. Dan 3) Observasi tidak langsung, dimana 
peneliti tetap bisa melakukan sampel tanpa harus bertemu dengan 
responden penelitian, pada kasus ini peneliti memanfaatkan keberadaan 
teknologi seperti penggunakan gadget.11 
b. Wawancara 
                                                          
11 SPADA UMJ, “Metode Penelitian Kualitatif” 
(https://lmsspada.kemdikbud.go.id/course/search.php?search=sumber+data+kualitatif, diakses pada 31 
Oktober 2020, 02.30) 
 

































Teknik wawancara dalam pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan kepada responden secara lisan untuk 
dapat dijawab secara lisan. Subjek yang diwawancarai tentunya harus 
menjawab dengan melihat kenyataan yang sebenarnya dilapangan dan 
tidak dibuat-buat.  
Wawancara yang dilakukan bisa wawancara secara terstruktur dan 
tidak terstruktur. wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, yang dimana sebelum melakukan Tanya jawab, 
peneliti terlebih dahulu harus menyusun dan menyiapkan berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban juga telah 
disiapkan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur merupakan 
wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak wajib menyusun data 
pertanyaan secara tertulis sebagai acuan topik wawancara.12 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data berdasarkan dari dokumen dan rekaman.13 Menurut 
Satori & Komariah (2012: 148) dokumen ialah rekaman peristiwa yang 
sudah terjadi sebelumnya yang bentuknya berupa lisan, tulisan, dan suatu 
bentuk karya.14 Dokumen ini dapat berupa foto, video, film dokumenter, 
                                                          
12 Ibid. 
13 I Wayan Suwendra, METODOLOGI PENELITIAN KELITATIF (Bali: NILACAKRA, 2018), 65. 
14 Albi Anggito, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, Op.Cit., 145. 
 

































surat, catatan harian dan segala sesuatu yang bersifat informatif untuk 
kebutuhan penelitian. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini bersifat kualitatif dengan 
menggunakan cara pola pikir induktif yaitu menarik kesimpulan dari fakta-
fakta yang ditemukan sebagai hasil dari penelitian. Hal ini dimulai dengan 
mencari fakta kemudian dari fakta tersebut diperkuat oleh pendapat atau 
statement yang akan menerangkan faktar tersebut. Dalam teknik ini ada 3 
bagian, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi.15 
a. Reduksi Data 
Reduksi data mengacu pada proses memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data yang muncul 
dalam fenomena di lapangan atau catatan tertulis. seperti yang kita lihat, 
reduksi data terjadi terus menerus sepanjang masa proyek berorientasi 
kualitatif.16 Dengan mereduksi data maka peneliti dapat dengan mudah 
dalam memfokuskan penelitian. 
b. Penyajian Data 
                                                          
15 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebook 
(London: SAGE Publication, 1994) ,10. 
16 Ibid. 
 

































Setelah proses mereduksi data langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data tersebut. Penyajian data dalam penelitian kualitatif yaitu 
dengan cara menganalisis data dan problematika yang muncul dalam 
penelitian yang didapatkan dari observasi dan wawancara hingga 
akhiirnya memunculkan deskripsi. 
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Setelah penyajian data, selanjutnya melakukan penarikan 
kesimpulan. Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan berdasarkan data 
yang didapat selama melakukan penelitian yang hasil dari observasi dan 
wawancara, dan menghasilkan solusi terkait problematika yang terjadi. 
Penelitian ini menggunakan beberapa tata cara atau urutan paragraf yang 
mengacu pada sebagai berikut. 
1) Deduktif 
Model ini sering digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif. Model deduktif sendiri ialah model yang berpusat pada 
teori yang menjadi alat penelitian dimulai dari memilih dan 
menemukan masalah, selanjutnya membangun hipotesis dengan 
melakukan pengamatan di lapangan hingga pengujian data.17 
2) Induktif 
                                                          
17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 8- 13 
 

































Model induktif menggunakan data sebagai acuan utama tanpa 
mengenal teori dalam melakukan penelitian. Artinya teori bukanlah 
hal penting untuk dilakukan, sebaliknya data adalah segala-galanya 
untuk memulai sebuah penelitian.18 
Dalam penelitian ini segala sesuatu yang berasal atau 
bersumber dari subjek/informan baik itu berupa lisan maupun tulisan 
digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Oleh 
karena itu penelitian ini termasuk kategori penelitian deskriptif. 
 
5. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap penelitian tentang “Problematika Keberagamaan Siswa SMK 
di SMK Negeri 12 Kota Surabaya” dibagi menjadi empat bagian tahapan. 
Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut. 
a. Tahap perencanaan  
Pada tahap perencanaan ini peneliti terlebih dahulu membuat 
judul yang akan menjadi pijakan dalam penelitian yaitu dengan mencari 
data berdasarkan realitas di lapangan, kajian pustaka di e-book dan 
perpustakaan, digilib maupun jurnal dari internet. 
b. Tahap persiapan  
                                                          
18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31 
 

































Selanjutnya setelah perencanaan, peneliti melakukan tahap 
persiapan yang dimana pada tahap ini merupakan pengajuan judul kepada 
sekretaris program studi Pendidikan Agama Islam, dan jika judul sudah 
disetujui, peneliti akan meneruskan pada tahap penyusunan laporan. 
Setelah itu peneliti daftar untuk mengikuti ujian proposal dan dilanjut 
kegiatan bimbingan dengan dosen pembimbing.  
Sebelum melakukan penelitian ke lapangan, peneliti terlebih 
dahulu mempersiapkan dokumen keperluan izin penelitian untuk dapat 
diserahkan ke lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian (SMK 
Negeri 12 Kota Surabaya). 
c. Tahap pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari seluruh 
penelitian yang dilakukan. Karena pada tahap ini peneliti mencari dan 
mengumpulkan data yang diperlukan dengan melakukan pengamatan 
secara mendalam, wawancara terhadap subjek dan mengumpulkan data-
data dari survey dan dokumen yang tersedia. 
d. Tahap pelaporan 
Pada tahap terakhir yakni tahap pelaporan. Penulis menyusun data 
yang telah diperoleh dari penelitian yang dilakukan dengan sistematis dan 
terperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan dapat di 
informasikan kepada pembaca. 
 
 

































H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah untuk memudahkan dalam memahami 
isi dari skripsi, maka dari itu rincian sistematika pembahasan ialah sebagai 
berikut. 
BAB I  Pendahuluan yang berisikan latar balakang, rumusan, tujuan, 
manfaat, penelitian terdahulu, pembatasan masalah, definisi 
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian teori yang berisikan tentang kajian-kajian teori yang berfungsi 
sebagai acuan teori dalam penelitian. Pada bab ini dijelaskan 
mengenai Problematika Keberagamaan Siswa SMK (Studi Kasus 
siswa SMK Negeri 12 Kota Surabaya.). 
BAB III Metodologi penelitian yang berisi pendekatan dan jenis penelitian, 
kehadiran peneliti, profil lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 
keabsahan, tahap-tahap penelitian. 
BAB IV Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan dari 
objek yang diteliti. 
BAB V Penutup, yang berisikan kesimpulan hasill penelitian dan saran yang 
berkaitan dengan penelitian. 
 

































BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Fenomena Anak Remaja 
1. Pengertian Remaja  
Masa remaja adalah masa yang sangat penting dalam kehidupan 
seseorang, hal ini merupakan masa transisi kehidupan anak bertahap 
mengalami kedewasaan. Berdasarkan pernyataan tersebut, beberapa tokoh 
mengemukakan pengertian mengenai konsep remaja sebagai berikut: 
Kata remaja berasal dari Bahasa latin “adolescere” yang artinya 
tumbuh menjadi dewasa. Orang dulu mendefinisikan masa pubertas dan 
remaja tidak jauh berbeda dari periode lain dalam hidup. Masa remaja yang 
sesungguhnya maknanya sangat luas, termasuk kematangan spiritual, 
emosional, sosial, dan fisik. Pendapat ini didukung oleh Piaget, yang 
mengatakan secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 
berintegrasi ke dalam masyarakat dewasa.19 Secara Psikologis, masa remaja 
merupakan usia seseorang yang dimana seorang anak merasa dirinya berada 
pada tingkatan yang sama dalam masalah hak, dengan orang yang lebih tua.20 
Menurut Elizabeth Hurlock remaja berada pada rentang usia 12-18 
tahun. 21Menurut Undang-Undang No. 4 tahun 1979 kesejahteraan anak, 
                                                          
19 Gia Sugiantoro Fauzan, dkk., Problematika Remaja dalam Mengikuti Bimbingan Keagamaan, Junal 
Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam, Vol. 7, No. 4, 2019, 394. 
20 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Op.Cit., 65. 
21 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2002), 20. 
 

































dijelaskan bahwa remaja adalah anak yang belum mencapai usia 21 tahun dan 
belum menikah. Muangman (Sarlito, 1991), WHO (World Health 
Organization) menetapkan remaja adalah anak yang sudah berumur 10-18 
tahun, dengan ciri-ciri; sudah muncul tanda-tanda kematangan seksual, pola 
pemikiran yang dewasa, serta kemandirian secara sosial-ekonomi.22  
Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat, masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak, menuju ke masa dewasa yang matang dan 
mandiri. Para psikolog sependapat dalam menentukan permulaan masa remaja 
yaitu dengan dimulainya kegoncangan, yang ditandai dengan kematangan 
pada organ tubuh. Akan tetapi antara satu anak dan lainnya memiliki 
perkembangan yang tidak selalu sama.23 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa masa 
remaja ialah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Yang 
dimana pada tingkatan usia tertentu terdapat perkembangan dalam semua 
bidang, baik secara fisik maupun perkembangan kognitif atau cara pemikiran. 
Yang dimana dalam hal ini seorang remaja tidak bisa dianggap seperti anak 
kecil yang tidak mengerti apa-apa. Dan pengalaman-pengalaman yang 
didapatkan oleh anak nantinya akan mempersiapkan dirinya untuk menuju 
kedewasaan  
 
                                                          
22Ibid., 49-50. 
23 Djami’atul Islamiyah, Psikologi Agama (Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2013), 70. 
 

































2. Aspek-Aspek Perkembangan Anak Remaja 
a. Perkembangan Fisik 
Papalia and Olds (2001) mengemukakan bahwa perkembangan 
fisik  adalah perubahan tubuh, otak, kapasitas sensoris, serta keterampilan 
motorik pada seseorang. Perubahan fisik ini yang paling dirasakan oleh 
remaja ketika sudah pada tahapan transisi anak-anak ke dewasa. 
Pertumbuhan fisik juga memengaruhi keterampilan anak-anak 
dalam berkegiatan, serta memengaruhi bagaimana cara anak ketika 
memandang dirinya sendiri dan orang sekitarnya. Dengan begitu, 
pertumbuhan fisik ini merupakan hal yang penting, karena ketika anak 
memandang keadaan fisik tidak sesuai dengan yang dibayangkan maka 
akan muncul perasaan ketidakpuasan dan menimbulkan rasa kurang 
percaya diri. 
b. Perkembangan Tempramen (Emosi) 
Sarlito Wirawan Sarwono (Syamsu Yusuf, 2014) menyatakan 
bahwa emosi merupakan suatu keadaan pada diri seseorang yang disertai 
warna afektif24. Emosi merupakan perasaan yang disertai perubahan 
prilaku fisik. Seperti ketika marah seseorang cenderung diam, berteriak 
                                                          
24 Emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna afektif baik pada tingkat 
lemah maupun pada tingkat yang luas.  Warna afektif disini dapat diartikan sebagai perasaan – perasaan 
tertentu yang dialami pada saat menghadapi ( menghayati ) suatu situasi tertentu, contohnya gembira, 
bahagia, putus asa, terkejut, marah, benci, tidak senang dan sebagainya (Syamsu Yusuf, 2006). 
 

































atau menerapkan silent treatment25. Dan ketika merasa senang atau 
gembira, seseorang cenderung melonjak-lonjak sambil tersenyum lebar. 
Pola emosi seperti ini juga dirasakan para remaja, dimana mereka akan 
mengalami cinta atau kasih saying, gembira, amarah, takut, dan cemas, 
cemburu, sedih. Akan tetapi seorang remaja disini sudah jauh lebih baik 
dalam pengendalian perasaan atau pengungkapan emosinya ini 
dibandingan dengan masa kanak-kanak. 
Menurut James and Lange, munculnya emosi disebabkan oleh 
perubahan jasmaniah atau kegiatan individu. Sedangkan Lindsley 
menjelaskan bahwa emosi diakibatkan pekerjaan yang melampaui batas 
seseorang sehingga menyebabkan susunan saraf dalam otak bekerja 
sangat keras. Hal inilah yang menimbulkan seseorang menjadi emosi.  
c. Perkembangan Kecerdasan (Intelegensi) 
Kecerdasan seseorang merupakan warisan (turunan), sedangkan 
lingkungan dan budaya hanya memiliki sedikit peran terhadap 
perkembangan kecerdasan seseorang, Arthur Jensen (Amin, dkk. 2006). 
Pada perkembangan ini, ditandai oleh tindakan seseorang dalam 
melakukan penolakan atau memilih sesuatu. Disini seseorang sudah 
                                                          
25 Silent treatment merupakan suatu sikap di mana seseorang bersikap dingin kepada yang lain, 
cenderung mendiamkan atau mengabaikan seseorang dengan menolak berbicara. Ini biasanya terjadi 
ketika seseorang merasa marah, frustasi, atau terlalu kewalahan dalam menghadapi suatu masalah.  
 

































melalui tahapan proses analisis, evaluasi sehingga dapat memutuskan 
pilihannya. 
Jean Piaget (Bybee and Sund, 1982) mengungkapkan bahwa tahap 
remaja ialah fase dimana anak dapat berpikir secara logis atas segala 
keputusannya. Hal ini juga didukung oleh perasaan dan moralnya yang 
telah berkembang sehingga dapat mendukung pada penyelesaian tugas-
tugasnya. 
d. Perkembangan Bakat Khusus 
Bakat khusus ini merupakan kemampuan pada bidang tertentu 
yang dimiliki seseorang, yang akan berkembang dengan baik melalui 
rangsangan berupa latihan. Terdapat tiga dimensi bakat pada seseorang, 
diantaranya dimensi perseptual, dimensi psikomotor, dan dimensi 
intelektual, Guilford (Sumadi 1984). 
e. Perkembangan Kesadaran Beragama 
Perkembangan remaja akan kesadarannya beragama ini menjadi 
lebih baik dibandingkan dengan masa kanak-kanak. Anak remaja sudah 
mulai mencari taulebih mendalam tentang eksistensi Tuhan. Mereka 
menanyakan kebenaran akan kayakinan agama mereka sendiri. 
Remaja saat ini menaruh minatnya akan agama dan mereka mulai 
menganggap bahwa agama sangat berperan dalam kehidupannya. Hal 
tersebut dapat dilihat pada saat mengikuti pembelajaran agama, keikut 
sertaan pada organisasi kegamaan, dan mengunjungi tempat ibadah.  
 

































Adams and Gullota dalam Sarlito W. Sarwono (2007) 
menjelaskan bahwa agama memberikan kerangka moral, sehingga dapat 
mengarahkan seseorang untuk berpikir dan membandingkan 
perilakunya.26 
 
3. Penyimpangan Perilaku Anak Remaja 
Masa remaja yang merupakan masa transisi ini akan memengaruhi 
perkembangan remaja. Dengan adanya transisi atau peralihan, hal ini dapat 
menimbulkan gejala pada remaja sehingga terdapat penyimpangan dalam 
perilakunya. Hal ini dikarenakan anak remaja yang kesulitan dalam 
mengontrol emosi akan perubahan yang pada dirinya. 
Kenakalan remaja (Junevile delinquency) yang berasal dari Bahasa 
latin juvenilis memiliki makna anak-anak, ciri khas masa muda. Sedangkan 
Delinquet memiliki makna yakni, terabaikan, mengabaikan, condong pada 
kejahatan, kriminal, a-sosial, pelanggar aturan, pembuat rebut, pengacau, dan 
lain sebagainya.27 Kartono mendefinisikan kenakalan remaja merupakan 
gejala pantologis sosial pada remaja yang dikarenakan pengabaian sosial oleh 
masyarakat. Dampaknya, remaja cenderung akan berperilaku menyimpang, 
baik perlakuan menyimpang pada norma dalam masyarakat atau menyimpang 
                                                          
26 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Op.Cit., 201-202. 
27 Nunung Unayah dan Muslim Sabarisman, FENOMENA KENAKALAN REMAJA DAN 
KRIMINALITAS THE PHENOMENON OF JUVENILE DELINQUENCY AND CRIMINALITY, Jurnal 
Sosio Informa, Vol. 1, No. 02, 2015, 127. 
 

































dalam norma agama. Kartini Kartono juga menambahkan karakteristik 
penyimpangan remaja ini seperti: 28 
1. Berpesta mabuk-mabukan 
2. Melakukan hubungan seks bebas 
3. Kecanduan akan obat-obatan terlarang 
4. Tindakan-tindakan seksual secara terang-terangan 
5. Bertaruh atau melakukan perjudian 
Macam-macam bentuk penyimpangan pada remaja dapat digolongkan 
menjadi dua macam berdasarkan kasus yang sering terjadi, diantaranya: 
1. Kenakalan yang tergolong pada pelanggaran Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP) atau segala macam bentuk perundang-undangan. 
2. Kenakalan yang tergolong pada pelanggaran norma sosial dan norma 
lainnya yang tidak tercantum dalam KUHP ataupun hukum perundang-
undangan lainnya, seperti menyangkut tingkah laku anak yang 
menyulitkan atau tidak dimengerti oleh orangtua atau dalam 
masyarakatnya. 
Penyimpangan pada remaja tersebut terdapat faktor pemicu yang 
menyebabkan kegiatan yang menyimpang pada remaja, diantaranya beberapa 
                                                          
28 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Op.Cit., 250. 
 

































problematika yang menyebabkan penyimpangan pada remaja ialah sebagai 
berikut.29 
1. Diri sendiri 
Adanya kegoyahan pada masa tansisi remaja ini yang 
menyebabkan perilaku yang menyimpang. Adapun perilaku 
penyimpangan yang disebabkan oleh pribadi remaja sendiri ialah. 
a. Kurangnya sikap disiplin 
b. Kurangnya sikap menghormati 
c. Rasa diri 
d. Bosan 
e. Emosional 
f. Hilangnya kepercayaan diri 
g. Kurangnya pemahaman norma-norma keagamaan 
h. Kurang pengetahuan aturan hukum 
2. Keluarga 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwasannya remaja yang 
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang kurang harmonis cenderung 
memiliki kepribadian antisosial dan berperilaku menyimpang. Misalnya, 
anak broken home, yatim piatu, banyaknya anak yang menyababkan 
                                                          
29 Ibid., 256-257. 
 

































ketidak stabilan dalam keluarga sehingga memicu konflik dalam 
keluarga. 
3. Sekolah 
Kondisi sekolah yang tidak kondusif yang dapat mengganggu 
kegiatan belajar mengajar, hal ini memberi kesempatan anak untuk 
berpotensi melakukan penyimpangan dalam sekolah. Misalnya, 
pergantian kurikulum sekolah yang diterapkan, muatan agama atau budi 
pekerti yang kurang. 
4. Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial) 
Kondisi lingkungan yang rawan akan tindakan asusila akan 
memicu anak remaja untuk melakukan sebuah penyimpangan. Seperti 
kerawanan pada daerah tempat tinggal anak tersebut yang berdekatan 
dengan tempat-tempat hiburan, banyaknya peredaran minuman terlarang 
dan obat-obatan terlangan, tindak kekerasan. Selain itu kesenjangan 
sosial pada mayoritas penduduk dan lingkungan yang kumuh juga dapat 
memicu kegiatan penyimpangan pada anak. 
 
B. Problem Umum Kehidupan Anak Remaja 
Problem merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
adanya suatu masalah.30 Usia remaja  merupakan masa-masa dimana terjadinya 
                                                          
30 https://kbbi.web.id/problematik diakses pada 02 Juli 2021 pukul 17.37 WIB. 
 

































perubahan pada diri seorang remaja yang mencakup aspek kognitif, emosi, dan 
sosialnya. Namun, proses pematangan fisik yang cenderung lebih cepat daripada 
kematangan psikoligisnya, hal ini menjadikan suatu permasalahan, dimana adanya 
pemikiran remaja yang menginginkan kebebasan dan hidup mandiri namun juga 
masih membutuhkan bantuan, dukungan, dan perlindungan dari orangtua.31 
Masalah yang terjadi pada kehidupan remaja umumnya disebabkan oleh 
kebutuhan yang tidak terpenuhi. Kebutuhan disini merupakan kebutuhan untuk 
dapat mempertahankan keseimbangan fisiologis atau psikologis manusia, 
sehingga dapat mempertahankan kehidupan dan kesehatannya. 32 
1. Jenis-Jenis Kebutuhan Remaja 
Dalam hal ini kebutuhan remaja akan dibagi menjadi dua jenis, yakni. 
a. Kebutuhan Fisik 
Pertumbuhan fisik dan perkembangan sosial-psikologis pada 
remaja merupakan kelanjutan, penyempurna daripada proses 
pertumbuhan dan perkembangan sebelumnya. Hal ini ditandai dengan 
pertumbuhan fisik yang ditandai dengan munculnya tanda-tanda kelamin 
sekunder sebagai indikator menuju tingkat kematangan fungsi seksual 
seseorang. 
b. Kebutuhan Psikologis 
                                                          
31 Eny Kusmawati, Problematika Remaja dan Faktor Yang Memengaruhi, Prosiding SNBK (Seminar 
Nasional Bimbingan dan Konseling), Vo. 1, No. 1, 2017,  89. 
32 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Op.Cit., 226-232. 
 

































Kebutuhan psikologis dibagi menjadi empat menurut Marslow: 
1) Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisiologis berkaitan dengan kebutuhan untuk 
mempertahankan hidupnya secara fisik. Dalam hal ini seperti 
kebutuhan akan tempat tinggal, makanan, minuman, istirahat, udara 
segar, dan lain sebagainya. 
2) Kebutuhan rasa aman dan tentram 
Kebutuhan akan rasa aman disini mencakup dua hal yakni fisik dan 
psikis seseorang. Dalam hal ini seperti terbebas dari gangguan dan 
ancaman serta permasalahan yang mengganggu ketenangan hidup 
seseorang. 
3) Kebutuhan cinta dan rasa memiliki 
Kebutuhan ini dimanifestasikan dalam bentuk: 1) perasaan diterima 
oleh orang lain, 2) merasa bahwa dirinya penting, dan 3) 
diikutsertakan dalam kehidupan kelompok. 
4) Kebutuhan harga diri 
Hal ini ialah mengenai penilaian seorang individu akan pencapaian 
dirinya dengan menganalisis seberapa jauh perilakunya sehingga 
dapat sesuai dengan ideal diri. Dalam hal ini seperti memperoleh 
keberhasilan dalam menampilkan perilaku sosialnya, merasa percaya 
diri, dan memiliki nilai dalam suatu lingungan. 
 

































Sedangkan Elida Prayitno (2006) membagi kebutuhan psikologis 
remaja sebagai berikut. 
1) Kebutuhan mendapat status.  
Remaja membutuhkan kebanggaan untuk dikenal dan diterima 
sebagai seseorang yang istimewa dalam circle pertemanannya. Hal 
ini sangat penting sebagai pembentuk rasa kepercayaan dirinya dan 
sikap kemandirian untuk kehidupan periode berikutnya. 
2) Kebutuhan kemandirian 
Seorang remaja memiliki keinginan untuk terlepas dari segala aturan 
orangtua yang membatasi dirinya dan mencoba untuk 
mendisiplinkan diri sendiri dan bebas dari aturan orangtua yang atas 
kegiatannya. 
3) Kebutuhan berprestasi 
Seorang remaja ingin dirinya merasa dihargai dan dipandang oleh 
orang disekitar, oleh karena itu mereka berupaya dalam meraih 
prestasi agar keinginan untuk dihargai terpenuhi. 
4) Kebutuhan diakrabi 
Seorang remaja menginginkan agar kebutuhan atau masalahnya 
dapat didengar dan ditanggapi oleh orangtua, guru, dan teman 
sebayanya. 
5) Kebutuhan memiliki filsafat hidup 
 

































Seorang remaja membutuhkan pegangan hidup akan kebenaran, 
sehingga nantinya mereka dapat memiliki kepribadian yang stabil. 
2. Permasalahan Kebutuhan Remaja 
a. Mengubah sikap dan perilaku menjadi dewasa. Hal ini remaja harus 
dihadapkan pada tugas-tugas perubahan sikap dan perilaku, serta 
ekspetasi dari pihak lain untuk dapat meletakkan dasar-dasar bagi 
pembentukan sikap dan pola perilaku. Dalam hal ini jika remaja 
mengalami kegagalan untuk mencapai pendewasaan diri, akibatnya 
mereka akan bersikap keras dan agresif, atau kehilangan rasa kepercayaan 
dirinya, sehingga akan menjadi pendiam dan suka menyendiri. 
b. Mengalami kesulitan dalam menerima perubahan fisiknya. Hal ini 
disebabkan karena dirinya menggap pertumbuhan tubuhnya tidak ideal, 
sehingga para remaja sering mengalami rasa jengkel akibat kesulitan 
dalam memilih pakaiannya. Perilaku ini dapat dilihat dari gerak dan 
perilaku yang tampak kaku dan tidak pantas. 
c. Kebingungan remaja dalam memahami perkembangan fungsi seks. 
Sehingga pada remaja laki-laki akan menyebabkan timbulnya perilaku 
“menentang norma” dan bagi remaja perempuan akan menyebabkan 
perilaku “mengurung diri” atau mengisolir diri dari pergaulan dengan 
teman lawan jenisnya. 
d. Ketika ingin memasuki kehidupan bermasyarakat, remaja yang 
mendambakan kemandirian yang dimana mereka sudah yakin dapat 
 

































mengatasi berbagai maslaah terutama pada penyesuaian emosinal, seperti 
perilaku over acting, lancang, dan lain sebagainya. 
e. Remaja memiliki keinginan untuk hidup mandiri secara sosial. 
Penyesuaian sosial ini merupakan salah satu hal yang sangat sulit 
dihadapi oleh remaja. Hal ini disebabkan oleh proses adaptasi pada 
keragaman norma dan perilaku orang dalam lingkungan masyarakat.  
f. Remaja merasa memiliki perspektif sendiri akan masalah perbedaan nilai 
dan norma kehidupan. Sehingga hal ini menimbulkan perilaku yang 
menyebabkan dirinya dicap sebagai seseorang yang menyimpang. 
Adapun permasalahan psikologis yang timbul pada remaja akibat tidak 
terpenuhi kebutuhannya, seperti: 
a. Perasaan kecewa atau frustasi yang disebabkan oleh keinginan dan 
kenyataan yang tidak sesuai. Rasa kecewa inilah yang akan menimbulkan 
rasa frustasi dan depresi. Sehingga semangat kerjanya menurun, tidak 
memiliki motivasi dan inspirasi yang semakin memudar. Misalnya dalam 
hal ini adalah seorang anak yang berlatih untuk mengharapkan juara pada 
sebuah perlombaan, namun tidak dapat terwujud karena mengalami 
kecelakaan. 
b. Perasaan konflik, yang dimana dalam hal ini terdapat sebuah masalah 
yang menyebabkan seseorang dihadapkan pada sebuah keputusan atau 
 

































pemilihan agar masalah tersebut terselesaikan. Hal ini juga dapat memicu 
persaingan antar rekan. Hal ini seperti pemilihan ketua osis.33 
3. Usaha-usaha Pemenuhan Kebutuhan Remaja 
Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam mengarahkan sikap 
dan perilaku remaja agar dapat mencapai pemenuhan kebutuhan yang 
diinginkan. Disamping itu lingkungan sekolah dan masyarakat juga ikut andil 
dalam memenuhi kebutuhan remaja ini. Untuk itu, perlu keterlibatan dari 
pihak orangtua, sekolah dan lingkungan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan (sosial-psikologis). 
a. Usaha yang dilakukan keluarga 
1) Membimbing pada peningkatan iman dan takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
2) Pemberian bimbingan agar dapat mencapai cita-citanya dengan 
penuh kasih sayang 
3) Memberi tauladan yang baik dalam hidup kesehariannya, sehingga 
anak dapat menemukan role model yang berfungsi sebagai tolak ukur 
dalam kehidupannya 
4) Memfasilitasi anak agar dapat mengembangkan potensi yang 
dimilikinya 
                                                          
33 Ibid., 234-235. 
 

































5) Menghargai dan memperlakukan anak sebagai individu yang sedang 
menjalani masa perkembangan menuju pendewasaan diri 
6) Ikut serta dalam mengatasi suatu masalah yang sedang dialami 
supaya terhindar dari penyimpangan 
7) Melibatkan anak pada penyelesaian masalah dalam keluarga dan 
sekolah 
b. Usaha yang dilakukan sekolah 
1) Mengadakan kegiatan kelompok dengan tujuan untuk 
mengembangkan sifat kebersamaan dan memenuhi kebutuhan 
keikutsertaannya dalam kelompok 
2) Membimbing dan memberi kesempatan siswa dalam menyalurkan 
bakatnya pada kegiatan di sekolah 
c. Usaha yang dilakukan masyarakat 
1) Pendekatan eksistensi pendidikan non formal dan informal 
2) Mewujudkan lingkungan masyarakat yang sehat 
3) Melakukan arahan pada anak untuk keikutsertaannya pada organisasi 
masyarakat 
4) Melakukan penyuluhan, pendidikan, dan pelatihan untuk anak dan 
remaja yang memiliki kecenderungan pada perilaku menyimpang 
5) Pembinaan mental dan spiritual  
6) Pembentukan klub olahraga dan swadaya masyarakat 
 
 

































C. Keberagamaan Anak Remaja 
1. Pengertian Keberagamaan 
Keberagamaan yang memiliki kata dasar agama berarti sebuah 
kepercayaan kepada Tuhan. Keberagamaan merupakan suatu kesadaran 
individu dalam menjalankan ajaran dari agama yang telah dianutnya. 
Keberagamaan juga berasal dari Bahasa Inggris yakni “religiosity” dari kata 
“religy” yang berarti agama. Religiosity merupakan bentuk dari kata religious 
yang berarti beragama, beriman.34 Istilah keberagamaan berasal dari kata 
beragama, dengan awalan “ke” dan akhiran “an” yang merupakan pengartian 
yang merujuk pada cara atau sikap seseorang dalam menerima atau mengikuti 
ajaran agama yang dianut.35 Sedangkan dalam perspektif al-Qur’an 
keberagamaan atau agama meliputi tiga kata, yakni dῑn, millah dan syari’ah.36 
Secara etimologis ad-dῑn دين (agama) berarti kepatuhan dan ketaatan.37 
Ad-din sendiri memiliki banyak arti, diantaranya; al-mulk (kerajaan), al-
khidmat (pelayanan), al-izz (kejayaan), al-dzul (kehinaan), al-ikrah 
(pemaksaan), al-ihsan (kebajikan), al-adat (kebiasaan), al-ibadat 
(pengabdian), al-qahr wa al-sulthan (kekuasaan dan pemerintahan), al-
                                                          
34 Idrus Ruslan, Kontribusi Lembaga-Lembaga Keagamaan dalam Pengembangan Toleransi Antar 
Umat Beragama di Indonesia (Bandar Lampung: CV. Arjasa Pratama, 2020), 13. 
35 Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1978), 19-20. 
36  Kusnadi, Hubungan Antar Umat Beragama: Tafsir Tematik Terhadap Persoalan-Persoalan Sosial 
Lintas Iman (Balikpapan: LPPN STIS HIDAYATULLAH, 2013), 76. 
37 Aminuddin, dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 35. 
 

































tadzallulwa al-khudu (tunduk dan patuh), altha’at (taat), al-islam al-tauhid 
(penyerahan dan pengesakan Tuhan).38 
Sedangkan, menurut E.B. Taylor, agama is the faith in Spiritual Beings 
yakni adanya kepercayaan dalam diri atas wujud spiritual. Sementara itu, 
Anshari dalam Everyman’s Ensyclopaedia mengkutip bahwa agama is not 
thinkable  acceptance of obligation toward power higher than man himself, 
yakni penerimaan atas kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia 
itu sendiri (unthinkable by human reason).39 Berdasarkan definisi agama 
diatas merujuk kepada suatu kepercayaan manusia atas Yang Maha Kuasa 
dengan senantiasa berserah diri dan berpegang teguh iman kepada-Nya 
melalui ketaatan atas norma agama yang berlaku pada al-Qur’an dan Hadist. 
Dalil yang menunjukkan bahwa manusia mempunyai fitrah beragama 
dijelaskan dalam surah Al-Rum 30:30 :40 
قهمۡ 
َ
هينه َحنهيٗفاۚ فهۡطَرَت  فَأ هلد ۡيَهاۚ ََّل َتۡبده  ٱنلَاَس َفَطَر  ته ٱلَ  ٱّلَله وَۡجَهَك ل
يَل َعلَ
َلۡقه  هَك  ٱّلَلهۚ ِله َٰل هينُ َذ همُ  ٱلد َقيد
  ٱلۡ
َ
َن أ   ٣٠ۡعلَُموَن ََّل يَ  ٱنلَاسه ۡكََثَ َوَلَٰكه
                                                          
38 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 13. 
39 Munawir, Agama dan Keberagamaan: Sebuah Klarifikasi untuk Empati, Jurnal Studi Islam, Vol. 9, 
No. 2, 2017, 527. 
40 Ahmad Sunawari Long, Falsafah Ibnu Khaldun (Kuala Lumpur: ITBM, 2015), 190. 
 

































”Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui” 
Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa fitrah manusia 
tidak akan berubah, yaitu dalam lingkup agama. Hal ini karena manusia 
sesungguhnya diciptakan untuk mengabdikan dirinya kepada Allah SWT. 
Fitrah manusia ini juga dijelaskan dalam al-Sunnah, yaitu: 
جسانه، لك مولود يودل عىل الفطرة، فأ بواه هيودانه، أ و ينرصانه، أ و ي 
 مكثل الهبمية تنتج الهبمية، هل ترى فهيا جدعاء.
Penjelasan dari hadits tersebut adalah bahwa Allah SWT menjelaskan 
fitrah manusia beragama tidak akan berubah sama sekali, karena manusia pada 
hakikatnya mamerlukan agama. Karena menurut hakikatnya, manusia adalah 
makhluk beragama (homo religious), yaitu makhluk yang sifatnya memahami 
dan menerima nilai kebenaran dari agama, sekaligus mengambil kebenaran 
agama sebagai acuan sikap dan perilaku kesehariannya. Namun, naluri 
keagamaan manusia ini akan berubah karena faktor orangtua dan orangtua 
 

































memiliki tanggung jawab untuk memberikan pendidikan agama yang benar 
kepada anak-anaknya. 41 
Keberagamaan adalah ketertarikan dan keterikatan manusia kepada 
sang pencipta yang diwujudkan dengan melaksanakan peribadatan dan segala 
sesuatu yang menyangkut norma agama, menghubungkan individu dengan 
Yang Maha Kuasa sebagai penguasa atas hidup manusia.  
Menurut Ahmad Tafsir, inti dari keberagamaan ialah sikap beragama, 
yang kuncinya adalah keimanan.42  Hal ini mengartikan bahwasannya 
keberagamaan merupakan sebuah kondisi dimana sebagai pemeluknya tidak 
hanya sekedar mengakui bahwa dirinya telah memeluk suatu agama, melainkan 
juga dibuktikan dari tingkat pengetahuan, kekuatan keyakinan beragama, 
praktik ibadah dan ajaran-ajaran agama, sikap dan perilaku sosialnya serta 
pemahaman yang mendalam tentang agama yang dianut.  
 
2. Sikap dan Perilaku Keberagamaan 
Dalam Psikologi, sikap diangggap sebagai rangkaian respons emosional 
terhadap objek tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman, dan 
penghayatan pribadi. Sikap terbentuk berdasarkan hasil belajar dan pengalaman 
                                                          
41 Ibid. 
42 Asmaul Sahlan, Mawujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengambangkan PAO dari Teori 
ke Aksi (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), 66. 
 

































hidup, sedangkan sikap seseorang merupakan hasil pemikiran, perasaan, dan 
keputusan pribadi untuk bereaksi terhadap objek karena alasan tertentu.43 
Agama memengaruhi kehidupan batin seseorang, jadi kesadaran 
beragama dan pengalaman keagamaan seseorang itu sendiri yang 
menggambarkan aspek batin kehidupan seseorang yang berhubungan dengan 
hal-hal sakral. Atas dasar kesadaran keberagamaan dan pengalaman 
keberagamaan inilah sikap religious seseorang muncul, dan mendorong 
seseorang untuk bertindak sesuai dengan keimanannya.44 
Keberagamaan biasanya diasosiasikan dan dipahami dengan sikap 
religious. Sikap religious inilah yang mengilhami orang untuk melakukan 
sesutau yang positif. Karena pada hakekatnya manusia cenderung melakukan 
sesuatu yang baik, benar dan indah. Namun terkadang, insting manusia suka 
terdorong agar segera memenuhi kebutuhannya.45 
Sikap keberagamaan tidak termasuk genetik, tetapi sikap terbentuk 
setelah seseorang dilahirkan. Pembentukan keyakinan keberagamaan garus 
dimulai sedini mungkin, karnea pada awalnya, ini adalah momen yang sangat 
penting. Sigmun Frued mengungkapkan pembentukan dasar-dasar kebiasaan, 
                                                          
43 Syaiful Hamali, Sikap Keberagamaan dan Pola Tingkah Laku Masyarakat Madani, Vol. VI, No. 2, 
2011 , 77-78. 
44 Ibid., 84. 
45 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 159. 
 

































kepribadian dan perilaku seseorang dimulai sejak masa awal, dan jika dibentuk 
sedini mungkin, hal ini akan membantu perkembangan periode selanjutnya.46 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. Ash-Shams 91:7-10:  
ََٰها   لَۡهَمَها ٧َوَنۡفٖس َوَما َسَوى
َ
ََٰها فُُجورََها َوتَ  فَأ فۡلََح َمن زَ   ٨ۡقَوى
َ
ََٰها قَۡد أ َكى
ََٰها  َوقَدۡ  ٩   ١٠َخاَب َمن َدَسى
“dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah 
orang yang mengotorinya” 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah bersumpah dengan diri manusia 
yang telah Ia ciptakan dengan kondisi fisik dan psikis yang sempurna. Setelah 
menciptakannya secara sempurna, Allah memasukkan ke dalam diri manusia 
potensi jahat dan baik. Dan bagi orang yang membersihkan dirinya, yaitu 
mengendalikan dirinya sehingga hanya mengerjakan perbuatan-perbuatan baik, 
akan beruntung, yaitu bahagia di dunia dan terutama di akhirat. Sedangkan 
orang yang mengotori dirinya, yaitu mengikuti hawa nafsunya sehingga 
                                                          
46 Sutarto, Pengembangan Sikap Keberagamaan, Op.Cit., 23. 
 

































melakukan perbuatan-perbuatan dosa, akan celaka, yaitu tidak bahagia di dunia 
dan di akhirat masuk neraka.47 
Pada dunia akademik, dapat dipraktikan pada peserta didik 
bahwasannya jika seseorang mempercayai atau mengimani Allah SWT, maka 
ia akan senantiasa bertanggung jawab atas setiap pergerakan mereka, dan yakin 
bahwasannya dibalik perlakuan kita akan mendapat ganjaran dari Allah SWT. 
Terlepas dari perbuatan seseorang untuk mematuhi norma agama 
ataupun mengingkarinya, di dalam dirinya sudah tertanam keimanan atas ke 
Esaan Allah SWT yang lebih berhak atas dirinya, dengan begitu akan selalu 
mengingatkan diri untuk kembali pada jalan yang sebenarnya. Hal terpenting 
dalam beragama yakni memiliki keyakinan atas Allah SWT Maha Kuasa atas 
segala ciptaannya. Karena keyakinan ini sangat penting, dan harus senantiasa 
ditingkatkan untuk memperkuat keimanan dan ketaqwaan pada Allah SWT.  
Keyakinan beragama ini dapat memecahkan masalah terkait 
kemerosotan moral siswa. Pengenalan teologi, pengalaman praktik keagamaan 
dan pemahaman nilai-nilai keagamaan diharapkan dapat memberikan dampak 
positif bagi perkembangan peserta didik dalam bertingkah laku. 
 
3. Dimensi Keberagamaan 
Allah berfirman dalam QS. Al Baqarah 1:208 : 
                                                          
47 Tafsir Kemenag. 
 



































أ ْ َءاَمُنواْ  ٱََّلهينَ  َيَٰٓ لۡمه ِفه  ٱۡدُخلُوا ه  ۡيَطَٰنه  ٱلشَ ٓافَٗة َوََّل تََتبهُعواْ ُخُطَوَٰته كَ  ٱلسد
بهنيّٞ  ۥإهنَهُ  ّٞ مُّ   ٢٠٨لَُكۡم َعُدود
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu” 
Dalam ayat tersebut mengandung makna bahwa jika berkomitmen pada 
agama, maka harus menyelami dan mengilhami secara keseluruhan 
dimensinya, karena adanya keterkaitan anatara dimensi satu dan lainnya. Sebab 
itu, sebagai umat muslim harus berpikir, bertindak sesuai dengan nilai dan 
norma agama Islam agar dapat mengendalikan segala tindakan berlandaskan 
ajaran agama Islam dalam kehidupannya.48 
Terdapat lima dimensi keberagamaan yang dapat digunakan untuk 
mengukur apakah seseorang memiliki keyakinan dalam beragama menurut 
Glock and Stark (1994) dalam American Piety: The Nature of Religious 
Commitment (1968) oleh Jamaluddin Ancock, yakni dimensi keyakinan, 
                                                          
48 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam (Arah Baru Pengembangan Ilmu dan Kepribadian di 
Perguruan Tinggi) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 32. 
 

































dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, 
dimensi pengamalan atau konsekuensi.49 
a. Dimensi Ideologis (Akidah) 
Dimensi ini mengukur keyakinan seseorang atas agamanya. Yang 
menyangkut akan keberadaan Tuhan, Malaikat, Nabi atau Rasul, Kitab, 
Surga dan Neraka serta hal ghaib itu benar adanya. Membenarkan dan 
mengakui serta berpegang teguh pada semua ajaran al-Qur’an dan al Hadits 
pada segala bidang dikehidupannya. Dalam dimensi ini yang menjadikan 
tolak ukur seseorang akan keimanannya dapat dilihat melalui kegiatan 
bersosialisasinya dalam masyarakat dalam menyampaikan لمعروف  األمر با
  serta amalan lainnya dengan penuh rasa keimanan.50 والنهي عن المنكر
b. Dimensi Praktik Agama (Syari’ah) 
Pada dimensi ritualistik atau praktik ibadah, merupakan kewajiban 
dalam berkegiatan keagamaan yang rutin dilakukan oleh umat yang 
beragama. Ditinjau dari frekuensi, intensitas dan pelaksanaan praktik 
ibadahnya. Hal ini dapat dilihat dari penerapan rukun Islam. Misalnya, 
sholat tepat waktu, berpuasa, zakat, dan lain sebagainya.51 
c. Dimensi Pengalaman (Eksperensial) 
                                                          
49 M. Ridwan Lubis, Agama dan Perdamaian (Landasan, Tujuan, dan Realistis Kehidupan Beragama 
di Indonesia), (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2017), 19. 
50 Wahyudin dkk., Dimensi Religiusitas dan Pengaruhnya terhadap Organizational Citizenship 
Behaviour (Studi Pada Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto), Jurnal Ekonomi, Bisnis dan 
Akutansi, Vol. 20, No. 3, 2018, 6. 
51 Ibid. 
 

































Dalam dimensi pengalaman ini melibatkan unsur perasaan karena 
menyangkut emosional seseorang selama berkegiatan keagamaan. Dalam 
Islam, dimensi ini diekspresikan sebagai perasaan dekat dengan Allah, 
respon terhadap doa-doa yang telah dipanjatkan, perasaan damai dan 
bahagia. Begitupun rasa syukur kepada Allah SWT, rasa khusyuk dalam 
seiap melakukan peribadatan, rasa senang mendengar lantunan ayat al-
Qur’an dan suara adzan, merasakan diingatkan dan diberikan pertolongan 
oleh Allah SWT.52 
d. Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual) 
Dimensi pengetahuan agama mencangkup pengetahuan terkait 
keagamaan. Berdasarkan hal ini bisa memudahkan dalam mengetahui 
seberapa jauh pemahaman seseorang dalam ajaran keagamaannya. 
Dimensi ini terkait dengan harapan bahwa umat beragama setidaknya 
memiliki pengetahuan minimal berdasarkan keimanan. Dimensi keyakinan 
dan pengetahuan ini saling berkaitan, karena pengetahuan tentang 
keyakinan merupakan prasyarat bagi penganutnya, seperti yang ada dalam 
kitab suci.53 
e. Dimensi Konsekuensial (Akhlak) 
Dalam hal ini berkaitan dengan komitmen akan ajaran agamanya 
pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti membantu 
                                                          
52 Ibid., 7. 
53 Ibid., 6. 
 

































oranglain, amanah dan suka berbagi, tidak mendzolimi orang lain, dsb. 
Aspek ini lebih menitik beratkan pada kehidupan sosial seseorang yang 
beragama dalam bermasyarakat. 54 
Selain itu, menurut Clinebell dalam bukunya Dadang Hawari 
disebutkan bahwa ada beberapa aspek yang harus diketahui tentang 
perkembangan seseorang secara keseluruhan dengan empat dimensi, yaitu: 
agama, organ-biologik, psiko-edukatif dan sosial budaya.55 
1) Agama / spiritual adalah fitrah manusia, itu adalah kebutuhan spiritual 
dasar, termasuk nilai-nilai moralitas, etika dan hukum, atau dengan 
kata lain orang yang patuh pada hukum, yang berarti dia bermoral dan 
etis, sehingga dapat dikatakan bahwa mereka seseorang yang 
beragama. 
2) Organ-biologik, artinya tubuh fisik termasuk sistem saraf (otak), yang 
perkembangannya membutuhkan makanan bergizi agar terhindar dari 
penyakit mayi, remaja, dewasa, dan lansia. 
3) Psiko-edukatif adalah pendidikan yang diberikan oleh orangtua (ayah 
dan ibu), hal ini juga termasuk pendidikan agama. Karena disini peran 
orangtua ialah role model yang akan ditiru oleh anaknya. Hal ini 
berlaku hingga anak menginjak usia 18 tahun. 
                                                          
54 Ibid., 7. 
55 Annisa Fitriani, Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological, Op.Cit., 16-17. 
 

































4) Sosial Budaya, merupakan sebuah kebiasaan yang melekat 
dikarenakan pengaruh budaya lingkungan sekitar. Hal ini juga dapat 
memengaruhi kepribadian seseorang dalam berperilaku.  
Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa agama adalah 
sistem yang kompleks, beranjak dari keyakinan, sikap dan ritual yang dapat 
menghubungkannya dengan Tuhan. Hal ini merujuk pada pernyataan Glock and 
Stark bahwa lima dimensi diatas merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. 
 
4. Perilaku Keberagamaan Anak Remaja 
Masa remaja adalah masa dimana individualisme seseorang semakin 
terlihat wujudnya, pada masa ini mereka diminta untuk bertanggungjawab dan 
menyadari atas segala tindakan yang dilakukakan, yang melibatkan segala 
aspek dalam kehidupannya, seperti dalam hal keinginan ataupun cita-citanya. 
Jalaludin, 2012 membagi tahapan keberagamaan seorang remaja menjadi tiga 
tahapan:56 
a. Masa Pra-Remaja (Usia 13-16 tahun) 
                                                          
56 Surawan, Psikologi Perkembangan Agama: Sebuah Tahapan Perkembangan Agama Manusia 
(Yogyakarta: K-Media, 2020), 49-51. 
 

































Perilaku keagamaan pada masa ini masih berdasarkan ikut-ikutan 
orang-orang yang berada disekitarnya. Dapat digambarkan bahwa 
keagamaan anak pada fase ini seperti:  
1) Peribadatan remaja atas pengaruh dari keluarga, teman, lingkungan 
tempat tinggal, dan peraturan dalam sekolah. Remaja masih belum 
menyadari akan konsep beribadah secara mandiri. 
2) Kagiatan keagamaan remaja dipengaruhi dengan keadaan emosional, 
pengaruh dari luar. Yang berarti masih belum niat dari dirinya sendiri. 
b. Masa Remaja Awal (Usia 16-18 tahun) 
Perilaku keagamaan pada masa remaja awal ini sudah jauh lebih 
mantab dibandingan sebelumnya. Remaja mulai melakukan kegiatan 
keagamaan dengan berlandaskan kepercayaan yang lebih utuh. Hal ini 
disebabkan oleh : 
1) Munculnya kesadaran dalam diri, akibat proses perkembangan pada 
organ tubuh maupun pemikirannya. Dari situ muncul rasa kesadaran 
akan kekurangan serta kelebihan yang dimiliki, sehingga dapat 
mengarahkan remaja ini untuk mengevaluasi diri dalam segi ajaran 
ataupun perilaku keagamanya. 
2) Munculnya keinginan tampil dalam masyarakat. Mencari pengakuan 
diri pada masyarakat dengan keterlibatannya pada kegiatan-kegiatan 
sosial, seperti dalam bidang keagamaan remaja Masjid, atau ikut 
mengajar di TPQ. 
 

































3) Mulai meninggalkan kepercayaan atau hal-hal lain yang bersifat 
dilarang oleh agama, seperti minta peruntungan ke dukun, belajar ilmu 
kekebalan serta kepercayaan akan jimat keberuntungan. Kegiatan 
keberagamaan mereka cenderung bersifat formal (Thaib, 2015). 
Namun disisi lain, bisa juga terjadi penyimpangan pada remaja yang 
kurang dibekali dalam ilmu agamanya, mereka akan cenderung 
mencari pengakuan diri lewat hal-hal yang menyimpang norma agama. 
c. Masa Remaja Akhir (Usia 18-21 tahun) 
Perkembangan jiwa-jiwa beragama di masa ini seperti grafik tanpa 
peningkatan, mengalami penururan dibandingkan sebelumnya. Semangat 
beragama pada masa remaja akhir semakin menurun karena adanya 
pengaruh dari dorongan seksual yang kuat dan belum tersalurkan. 
Ditambah lagi doktrin agama yang semakin kuat dan kehidupan 
lingkungannya yang sering melanggar peraturan agama. Hal ini akan 
menyebabkan lunturnya iman pada remaja. Remaja pada usia 17-20 tahun 
sudah menaruh kecurigaan dalam beragama, hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Dr. Al-Malighy bahwa terdapat beberapa karakteristik 
perkembangan keagamaan pada remaja akhir : 
1) Percaya pada kebenaran agama tapi penuh keraguan 
2) Condong berfikir secara rasionalis daripada melibatkan perasaan 
dalam konsep  keagamaannya 
 

































3) Mereka merasa memiliki hak dalam mengkritik, menerima dan 
menolak ajaran agama yang telah didapat sejak usia dini 
Keraguan terhadap keagamaan ini semakin tinggi apabila sudah 
memasuki usia 21 tahun. Remaja semakin mengarah pada ketidakpercayaan 
akan ajaran agama dan esensi Tuhan itu sendiri. Hal itu dapat dilihat dari sikap 
mereka yang menyangkal melawan Tuhan dan ingin mencoba mencari 
keyakinan lain, akan tetapi masih menyimpan kepercayaan pada agama 
sebelumnya. Selain itu jika keimanan seseorang akan agama belum terbentuk 
sempurna, hal ini akan mengakibatkan ketidak percayaan pada agama manapun 
(atheis). 
Minat remaja pada keagamaan ini erat kaitannya dengan pengalaman 
masa kecil dan kebiasaan yang ditanamkan tentang agama sewaktu kecil. 
Seperti pendapat yang diungkapkan Clark dalam buku Zakiyah Daradjat yang 
menjelaskan mengenai perilaku remaja dalam beragama, yakni sebagai 
berikut:57 
a. Percaya Ikut-ikutan 
Setiap anak yang lahir ke dunia secara tidak langsung mengikuti 
ajaran agama yang diajarkan oleh keluarganya. Karakteristik keagamaan 
anak tumbuh sesuai dengan “ideas concept onauthority” yang dimana 
                                                          
57 Djami’atul Islamiyah, Psikologi Agama, Op.Cit., 74-75. 
 

































pandangan keberagamaan anak hampir sepenuhnya authoritarius58, 
dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar dirinya. Mereka melihat dan 
mengikuti apa yang telah dilakukan oleh orang dewasa dan orangtua 
mereka tentang ajaran agama. Beragama seperti ini merupakan cara 
beragama pada masa anak-anak. Keadaan semacam ini terjadi pada anak 
usia remaja awal (13-16 tahun). 59 
b. Percaya Dengan Kesadaran 
Pada tahap ini remaja mulai menaruh perhatiannya pada 
keagamaan. Mereka mulai flashback dengan cara beragamanya pada masa 
kecil. Mulai mencari tahu mengenai ajaran agamanya untuk memenuhi rasa 
ingin tahunya. Biasanya hal ini terjadi pada anak umur ± 16 tahun. 
c. Percaya Dengan Keraguan 
Pada tahapan ini seorang remaja (7-20 tahun) akan mengalami 
kondisi ragu dengan agamanya. keraguan dan goncangan dalam beragama 
ini terjadi setelah mereka melalui tahap mencari tahu. Hal ini bisa 
disebabkan dari pengalaman pencariannya atau pengalaman yang dilalui. 
                                                          
58 Berbeda dengan authoritative yang menekankan pola asuh dengan mendukung perkembangan anak, 
pola asuh authoritative atau authoritarius ini bersifat otoriter. Memiliki aturan yang lebih kaku dan 
kurang responsif terhadap kebutuhan anak. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini menuntut 
kepatuhan dari anak-anaknya dengan ekspektasi tinggi.  
Menurut Elizabeth T. Santosa, psikolog dan penulis buku Raising Children In Digital Era, 
mengatakan bahwa tipe orang tua otoriter biasanya lahir dari pola asuh serupa yang diterimanya ketika 
kecil. Mereka kemungkinan banyak menerima hukuman fisik di masa kecilnya dulu. Ia juga mengatakan 
bahwa salah satu indikator pola asuh otoriter adalah tingginya frekuensi kalimat larangan seperti: 
“jangan…” dan “tidak boleh…”. Anak-anak yang tumbuh melewati pola asuh seperti ini biasanya 
memiliki capaian akademik yang kurang baik, rendah diri, dan sulit bersosialisasi. 
59 Fatrica Syafri, Memahami Perkembangan Psikologi Keagamaan Anak Usia Dini, Jurnal Bahasa IAIN 
Bengkulu, Vol. 3, No. 1, 2014, 6. 
 

































Akan tetapi keragu-raguan yang dimiliki remaja ini tidak sama antara satu 
dan lainnya, tergantung oleh kepribadian mereka masing-masing. 
d. Tidak Percaya Dengan Tuhan 
Setelah melalui proses mencari dan sempat mengalami 
kegoncangan dalam beragama, perkembangan yang bisa saja terjadi pada 
masa remaja ialah keraguan akan esensi Tuhan. Perkembangan ini ada 
kaitannya dengan kehidupan masa kecil anak. Misalnya, seorang anak yang 
merasa tertekan akan kekuasaan atau kedzaliman orangtuanya, sehingga 
cenderung melampaskan pada hal lain. Sikap keragu-raguan akan esensi 
tuhan ini terjadi pada usia kurang dari 20 tahun.60 
 
5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberagamaan  
Agama berpengaruh sebagai motif pendorong seseorang dalam 
melakukan suatu aktivitas dalam konteks keyakinan agama yang dianggap suci 
dan taat, hal ini akan memengaruhi karakter seseorang untuk melakukan sesuatu 
sesuai ketentuan agama.61 Manusia berperilaku agama karena dorongan dari 
rangsangan menghindarkan hukuman (siksaan) dan mengharapkan hadiah 
(pahala).62 Sedangkan penyebab perilaku keberagamaan manusia merupakan 
                                                          
60 Djami’atul Islamiyah, Psikologi Agama, Op.Cit., 75. 
61 Jalaludin, Psikologi Agama, Op.Cit., 309. 
62 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: Pustaka Series, 2008), 128. 
 

































akibat dari banyaknya faktor, yakni faktor lingkungan, psikologi rohaniah, 
unsur fungsional, unsur asli dan fitrah karunia Tuhan.63 
Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa, terdapat faktor-
faktor yang dapat berpengaruh pada tingkah laku keberagamaan seseorang. 
Robert H. Thoules menyatakan bahwa terdapat empat faktor keberagamaan, 
yang dikategorikan menjadi empat kelompok, diantaranya:64 
a. Faktor Sosial, ini berdasarkan catur pusat pendidikan Islam, diantaranya 
yakni: 
1) Faktor Keluarga 
Keluarga adalah tempat dimana anak memperoleh pendidikan 
untuk kali pertama. Keluarga memiliki peranan yang penting pada 
perkembangan anak, karena pusat kehidupan anak ialah dalam 




 ُُكُّ َمْولُْوٍد يُْوَلُ لََعَ الفهْطَرةه ِإَوَنَما أ
َ
ه أ ه ان َ ه ْوُيَنّصد
َ
ه أ ه ه َدان ه َواهُ ُيَهود ه َسان ه ْو ُيَمجد
(متفق عليه)  
                                                          
63 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 100. 
64 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, Op.Cit., 79-81. 
 

































“Setiap bayi yang lahir adalah dalam keadaan fitrah (suci), 
kedua orangtuanya yang berperan untuk menjadikannya seorang 
Yahudi, Nasrani atau Majusi.” 
Menurut Al-Ghazali (Clifford, 1986), dari hadist diatas dapat 
disimpulkan bahwa anak dilahirkan dengan membawa fitrah yang 
seimbang dan sehat. Selanjutnya, kedua orangtuanyalah yang 
memberikan agama kepada mereka.65  
2) Faktor Tempat Ibadah 
Masjid yang memiliki fungsi sebagai tempat segala aktivitas 
keagamaan dan peribadatan umat Islam. Disamping itu, masjid juga 
memiliki fungsi lain, yakni fungsi sosial seperti pengadaan kegiatan 
musyawarah, kegiatan tadarus, santunan anak yatim, dll yang dimana 
dapat difungsikan sebagai sarana mempererat ukhuwah Islamiyah 
dengan saudara muslim lainnya.66 
3) Faktor Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
dipercaya oleh orangtua sebagai sarana penunjang untuk pembinaan 
anak. Adanya sekolah ialah untuk meneruskan dan mengembangkan 
                                                          
65 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Op.Cit., 58. 
66 Aisyah Nur Handryant, Masjid Sebagai Pusat Pengembang Masyarakat  (Malang: UIN Malang Press, 
2010), 52-56. 
 

































pendidikan yang diperoleh anak pada lingkungan keluarga 
sebelumnya.67 
4) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan sekumpulan orang dengan latar 
belakang yang berbeda-beda. Masyarakat juga merupakan lembaga 
pendidikan ketiga setelah pendidikan keluarga dan sekolah. 
Masyarakat berperan dalam perkembangan pada pendidikan anak, 
semakin berkualitas suatu kelompok masyarakat maka semakin baik 
pendidikan yang akan diperoleh atau berdampak baik pada pendidikan 
anak. 68 
b. Faktor Pengalaman Beragama 
Pengalaman konflik moral juga berperan dalam sikap dan 
keyakinan beragama. Selain itu, serangkaian pengalaman batin emosional 
yang tampaknya terhubung langsung dengan Tuhan atau banyak bentuk 
sikap religius lainnya juga dapat membantu perkembangan sikap 
keberagamaan. 
c. Faktor Kebutuhan 
Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan batin manusia yang 
belum terpenuhi secara utuh, dengan begitu membutuhkan aspek agama 
                                                          
67 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), 40. 
68 Heru Juabdin Sada, Peran Masyarakat Dalam Pendidikan Perspektif Pendidikan Islam, Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1, 2017, 117-118. 
 

































supaya dapat melengkapi kekurangan tersebut. Hal ini dibagi kedalam 
empat kelompok , yakni kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta, 
kebutuhan akan rasa hormat diri, dan kebutuhan yang muncul dari 
kematian. 
d. Faktor Penalaran Verbal 
Manusia adalah makhluk yang berfikir (al-hayawān al-Nātiq). 
Dengan berfikir, dapat membantu seseorang memutuskan keyakinan mana 
yang harus diteima dan keyakinan mana yang harus ditolak. Hal ini 
berkaitan dengan ajaran Islam, yakni menjalankan yang perintahkan dan 
menjauhi yang dilarang.  
 
D. Problematika Keberagamaan Anak Remaja 
Problematik berasal dari kata problem dan dapat diartikan sebagai problem 
atau masalah.69 Menurut KBBI, problem didefinisikan sebagai "hal-hal yang 
masih belum terpecahkan". Dan masalah menurut KBBI sendiri merupakan 
“sesuatu yang harus dipecahkan”. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan 
problematika adalah sesuatu  yang diperlukan suatu pemecahan (masalah), karena 
terdapat perbedaan antara teori yang ada dengan kenyataan yang terjadi. 
Sedangkan keberagamaan merupakan sebuah kondisi dimana sebagai 
pemeluknya tidak hanya sekedar mengakui bahwa dirinya telah memeluk suatu 
                                                          
69 Komarudin dan Yoke Tjuparmah S, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 
145. 
 

































agama, melainkan juga dibuktikan dari tingkat pengetahuan, kekuatan keyakinan 
beragama, praktik ibadah dan ajaran-ajaran agama, sikap dan perilaku sosialnya 
serta pemahaman yang mendalam tentang agama yang dianut.70 
Jadi, problematika keberagamaan merupakan suatu permasalahan yang 
dilakukan seseorang yang beragama, dengan melanggar ketentuan-ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh syariat agama. Sehingga dalam hal ini, mereka cenderung 
akan mengabaikan kewajibannya sebagai orang yang beriman pada ajaran 
agamanya, seperti tidak melakukan ibadah sholat dengan baik dan benar, tidak 
dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, dan lain sebagainya. 
Sebagai bagian dari bangsa Indonesia dan umat Muslim khususnya, harus 
bersyukur bahwa arah tujuan pada pendidikan Nasional yang telah dituangkan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor : 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 
3 yang berbunyi:  
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mecerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menajdi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
                                                          
70 Asmaul Sahlan, loc.cit. 
 

































Dari rumusan diatas dapat dimaknai bahwa hal-hal yang berkaitan dengan 
iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah menyangkut moral 
manusia. Dapat disimpulkan bahwa sasaran utama Pendidikan Nasional ialah 
menumbuhkan rasa iman dan taqwa serta jiwa sosial yang tinggi pada anak didik 
dalam bentuk pendidikan dalam sebuah lembaga.71 
Berdasarkan tujuan pendidikan pada lembaga pendidikan tersebut, hal ini 
dapat dijadikan sebagai sarana untuk menunjang aspek keberagamaan pada anak 
di sebuah lembaga. Sehingga pada kasus ini diharapkan sikap anak dalam 
keberagamaannya menjadi lebih baik dan semakin berwawasan luas tentang 
pengetahuan keagamaannya. Akan tetapi pada hal ini, tidak menutup kemungkinan 
bahwa adanya tujuan pendidikan itu akan terlaksana dengan baik, sehingga malah 
akan bertolak belakang dengan yang seharusnya 
Seperti kasus yang terjadi pada siswa SMK Negeri 12 Kota Surabaya, yang 
dimana masih terdapat siswa yang kurang akan pemahaman keagamaannya. Hal 
ini dapat dilihat berdasarkan kesadaran siswa sebagai umat muslim yang sudah 
akil baligh dalam menunaikan kewajibannya akan syariat-syariat yang telah 
ditetapkan pada agama Islam.  
Dari penjelasan diatas, penelitian ini akan membahas mengenai 
problematika keberagamaan pada anak SMK yang telah memasuki fase remaja dan 
akil baligh, dimana pada fase ini mereka sudah bisa memilih dan memilah sesuatu 
                                                          
71 Siti Hidjatul Hidajah, Problema Pengembangan Moral Remaja dalam Perspektif Pendidikan Islam, 
Dinamika Ilmu : Jurnal Pendidikan, Vol. 12 No. 1, 2012, 6. 
 

































dengan baik, akan tetapi dalam hal lain mereka masih belum dapat menyadari akan 
suatu kewajiban yang harus ditunaikan sebagai seseorang yang beragama yaitu 
melaksanakan ketentuan syariat agama. Dengan begitu adanya penelitian ini 
adalah supaya dapat menemukan berbagai permasalahan yang dapat berpengaruh 
pada keberagamaan siswa dan mendapatkan titik cerah pada permasalahan siswa 
dalam keberagamaannya.  
  
 

































BAB III   
PROFIL SMK NEGERI 12 SURABAYA 
Bab III membahas tentang gambaran umum SMK Negeri 12 Surabaya yang 
menjadi objek dalam penelitian ini. Pada Bab ini diuraikan mengenai gambaran umum 
dan identitas sekolah, identitas kepala sekolah, guru PAI, dan siswa SMK yang menjadi 
subjek penelitian beserta kelebihan dan kekurangan yang ada di SMK Negeri 12 
Surabaya. 
A. Profil SMK Negeri 12 Kota Surabaya dan Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian : 25 Januari 2021 – 29 Juli 2021 
Tempat Penelitian : SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
Pada awalnya berdiri Kelompok Karawitan (Kokar) yang terletak di 
Taman Budaya Propinsi Jawa Timur yang terletak di Jl. Gentengkali 
Surabaya, seiring perkembangan zaman dan jumlah siswa, dibangunlah 
Sekolah Menengan Karawitan Indonesia (SMKI)-SMKN9 di Jl Siwalankerto 
Permai no 1 surabaya.  Pada tahun 1989 terdapat jurusan Seni Rupa / Lukis 
lalu memisahkan diri dengan dibuatkan gedung sendiri dibelakang SMKI 
dengan nama SMSR (Sekolah Menengah Seni Rupa)- SMKN 11 Surabaya 
dalam satu komplek. 
Dengan melihat situasi dan kondisi serta perkembangannya kemudian 
sejak 12 Desember 2012 dua sekolah yang berbasis seni, budaya dan teknologi 
 

































ini kemudian di merger kembali oleh pemerinah kota Surabaya menjadi SMK 
Negeri 12 Surabaya. 
Lokasi Sekolah : 
Lokasi sekolah berada di Jalan Siwalankerto Permai No. 1 Surabaya, 
RT 4/RW 6, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. 
 
2. Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah  : SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
b. NPSN   : 20532210 
c. Jenjang Pendidikan  : SMK 
d. Status Sekolah  : Negeri 
e. Akreditasi   : A 
f. Kurikulum   : Kurikulum 2013 
g. Alamat Sekolah  : Jl. Siwalankerto Permai No. 1 Surabaya 
h. RT/RW   : RT 4 / RW 6 
 

































i. Kode Pos   : 60236 
j. Kelurahan   : Siwalankerto 
k. Kecamatan   : Kec. Wonocolo 
l. Kabupaten/Kota  : Kota Surabaya 
m. Profinsi   : Jawa Timur 
3. Data Pelengkap 
a. Sk Pendirian Sekolah : 188.45/383/436.1.2/2012 
b. Tanggal SK Pendirian : 2012-11-14 
c. Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 
d. SK Izin Operasional  : 188.45/383/436.1.2/2012 
e. Tgl SK Izin Operasional : 2012-11-14 
f. Luas Tanah Milik (m2) : 1 
g. Luas Tanah Bukan Milik : 100000 
4. Kontak Sekolah 
a. No. Telepon   : 0318436687 
b. No. Fax   : 318436687 
c. Email    : smkn12surabaya@yahoo.com 
d. Website   : http://www.smkn12surabaya.sch.id 
 
5. Data Periodik 
a. Waktu Penyelenggaraan : Sehari penuh (5 h/m) 
b. Sertifikasi ISO  : Proses Sertifikasi  
 

































c. Sumber Listrik  : PLN      
d. Daya Listrik (watt)  : 250000 
e. Akses Internet  : Lainnya (Serat Optik)   
6. Data Lainnya 
a. Kepala Sekolah  : Drs. Biwara Sakti Pracihara, M.Pd 
b. Kepala Tata Usaha  : Puji Murliwanto, S.H 
c. Waka Kurikulum  : Drs. Jauhariyadi, M.Pd 
d. Waka Humas dan Industri : Mardi, S.Pd, M.Ds 
e. Waka Sarana Prasarana : Wardoyo, S.Pd 
f. Waka Kesiswaan  : Arie Kristiawan, S.Or 
g. Unit Produksi  : Drs. Slamet Riadi, M.M 
h. Operator Pendataan  : M. Mishbahur Rosyad 
 
B. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
Visi, Misi dan Tujuan dari SMK Negeri 12 Kota Surabaya adalah 
sebagai berikut: 
a. Visi 
BAROMETER SMK SENI 
b. Misi 
 Mengembangkan dan melestarikan seni budaya Indonesia 
 

































 Mendukung program pemerintah dalam pengembangan industri 
kreatif 
 Menghasilkan lulusan yang berkarakter dan kompeten 
 Mampu bersaing di pasar kerja dan berjiwa enterpreneur 
c. Kebijakan Mutu 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 12 Surabaya bertekad menjadi 
Lembaga Pendidikan bidang Seni, Budaya dan Teknologi yang dapat 
menghasilkan tamatan berkompetensi handal dan mampu bersaing di era 
global dengan: 
 Menghasilkan tamatan berakhlak mulia, peduli lingkungan, disiplin 
dan kompeten dibidang keahliannya. 
 Meningkatkan SDM dibidang Pedagogik, Profesi, Kepribadian dan 
Sosial. 
 Melengkapi dan meningkatkan Sarana Prasarana. 
 Senantiasa mengembangkan dan meningkatkan Kinerja secara 
berkesinambungan. 
 Senantiasa memenuhi Peraturan dan persyaratan lainnya. 
d. Nilai Organisasi 
SMK Negeri 12 Surabaya adalah sebuah sekolah kejuruan yang 
terfokus pada seni, desain dan industri kreatif. Dengan fokus ini SMK 
Negeri 12 Surabaya memiliki satu nilai organisasi dengan arti yang sangat 
 

































luas, yaitu “Dengan Budaya membangun Bangsa, The Real Arts 
School” 
 








Kakom DKP. Tekstil 
Dra. Umi Badriyah, M.T 
Kakom Interior 




Kakom DKP. Logam 
Drs. Edy Subyanto, 
M.Ds 
Kakom DKP. Kayu 
Yulis Dwi Rachmayani, S.Pd, 
M.Ds 
Kakom Animasi 






Drs. Subhto Adi 
Widodo 











Kakom Seni Musik 
Rizqi Arrofi, S.Pd 
Kakom Perfilman 
Drs. M. Agung Sulistyanto, 
M.M. 







Koord. BP / BK 
Dra. Rika Hari Retnowati, M.Psi 
Wali Kelas dan Guru 
Kepala Sekolah 
Drs. B.S Pracihara, M.Pd 
Kepala Tata Usaha 
Puji Murliwanto, S.H 
Waka Kurikulum 
Drs. Jauhariyadi, M.PD 
Waka Kesiswaan 
Arie Kristiawan, S.Or 
Waka Humas dan 
Industri 
Mardi, S.Pd, M.Ds 
Waka Sarana Prasarana 
Wardoyo, S.Pd M.PD 
Unit Produksi 
Drs. Slamet Riadi, M.M 
Komite Sekolah 
 

































D. Kompetensi Keahlian di SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
1. Bidang Keahlian  : Seni dan Industri Kreatif 
Program Keahlian : Seni Musik 
Kompetensi Keahlian : Seni Musik Klasik 
2. Bidang Keahlian  : Seni dan Industri Kreatif 
Program Keahlian : Seni Tari 
Kompetensi Keahlian : Seni Tari 
3. Bidang Keahlian  : Seni dan Industri Kreatif 
Program Keahlian : Seni Karawitan 
Kompetensi Keahlian : Seni Karawitan 
4. Bidang Keahlian  : Seni dan Industri Kreatif 
Program Keahlian : Seni Pedalangan 
Kompetensi Keahlian : Seni Pedalangan 
5. Bidang Keahlian  : Seni dan Industri Kreatif 
Program Keahlian : Seni Teater 
Kompetensi Keahlian : 
a. Pemeranan 
b. Tata Artistik Teater 
6. Bidang Keahlian  : Seni dan Industri Kreatif 
Program Keahlian : Seni Rupa 
Kompetensi Keahlian :  
a. Seni lukis 
 


































c. Desain Komunikasi Visual, 
d. Desain Interior dan Teknik Furnitur (4 tahun) 
7. Bidang Keahlian  : Seni dan IndustriKreatif 
Program Keahlian : Desain dan Produk Kreatif Kriya 
Kompetensi Keahlian :  
a. Kriya Kreatif Batik dan Tekstil 
b. Kriya Kreatif Kulit dan Imitasi 
c. Kriya Kreatif Logam dan Perhiasan 
d. Kriya Kreatif Kayu Dan Rotan 
8. Bidang Keahian  : Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Program Keahlian : Teknik Komputer dan Informatika 
Kompetensi Keahlian : 
a. Multimedia 
b. Produksi Film dan Televisi  
 

































E. Daftar Nama Guru dan Pegawai SMK Negeri 12 Kota Surabaya  
 
Table 1 
DAFTAR GURU SMK NEGERI 12 KOTA SURABAYA 
No. Nama JK NIP Status Kepegawaian Agama Tugas Tambahan 
1 Aang Zubaidhi Santoso L  Guru Honor Sekolah Islam  
2 Abdul Latief L 196309201994121004 PNS Islam  
3 ABING SANTOSO L  Guru Honor Sekolah Islam  
4 
Achmad Arif Rakhman 
Hakim 
L  Guru Honor Sekolah Islam  
5 Achmad Faisol Haq L  Guru Honor Sekolah Islam  
6 Ade Pradipta Erisanti P 198311122011012017 PNS Islam  
7 Adiesti Lukinoviska P  Guru Honor Sekolah Islam  
8 Affit Megarini P  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
9 Agoes Soesilo L 196908202008011011 PNS Islam  
10 Agustin Ratna Kesuma P 196608111997022001 PNS Islam  
11 AHMAT MUKIRIN L 198609262020121008 CPNS Islam  
12 Akhmad Ahaidi L 197106301995031003 PNS Islam 
Ketua LPS-P1 
untuk SMK 




P 198402212019032007 PNS Islam  
15 Anita Hidayati P  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
16 Aniyah P 196304211994032008 PNS Islam  




18 As'adah P 196104141994122001 PNS Islam  
19 Asfiyah P 196906132008012016 PNS Islam  
20 Assrusani L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
21 Asti Iswandari P 197411142008012012 PNS Islam  
22 Asyharuddin L 196909281995031001 PNS Islam  
23 Azizah Fatimatuz Zahro P  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
24 Bambang L 196711121993031009 PNS Islam  
 

































25 Basuki L 196604241994021002 PNS Islam  
26 Bekti Pratiwi P 199103032020122018 CPNS Islam  




L 199307192019031007 PNS Katholik  




L 198812222019031011 PNS Islam  
31 Dadang Hariyanto L  Guru Honor Sekolah Islam  
32 Dheny Chriesmianto L 198110152010011011 PNS Kristen  
33 Didik Dwi Widodo L 196805281994031009 PNS Islam  
34 Dimaz Ari Prabowo L  Guru Honor Sekolah Islam  




P 196204021986032010 PNS Islam  
37 
Dra. Fatayat Ridlo 
Mintarsih 
P 196809112005012009 PNS Islam  
38 Drajat Wahyono L 196611232006041009 PNS Islam  
39 Dyah Widjajanti P 196502181994022002 PNS Islam  
40 Edy Subiyanto L 196710041996011002 PNS Islam 
Kepala Program 
Keahlian 
41 Eko Jalu Pramono L  Guru Honor Sekolah Islam  
42 Elfira Fikriana P  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
43 Ellys Nanik Setyawati P 196204141987032018 PNS Islam  
44 Eny Setiyarsih P 196108231986032012 PNS Islam  
45 Eny Wahyuningsih P 196806131991032006 PNS Islam  




L 198904092020121010 CPNS Islam  
48 Farid Ma'ruf L 196207111986031014 PNS Islam  
49 Firmansyah L 198305012014121003 PNS Islam  
50 GALIH AL FALAH L 199310162019031006 PNS Islam 
Kepala Program 
Keahlian 
51 GALUH MIDHASARI P 199109182019032017 PNS Islam  
52 Gatot Mulyono L 196412112007011013 PNS Islam  
53 Hakim Winisudo L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
54 Hari Suprayogi L 196711112008011004 PNS Islam  
55 Harijani P 196405272008012001 PNS Islam  
56 Harnowo L 197705142010011007 PNS Islam  
57 Harwi Mardiyanto L 196507021996031002 PNS Islam  
 

































58 Herlina Praptiningsih P 196502072008012010 PNS Katholik  








P 196202121989032009 PNS Islam  
62 I Bagus Firmansyah L  Guru Honor Sekolah Islam  
63 Idawati P 196504111991032008 PNS Islam  
64 Indari Sudjijatmi P 197002202008012010 PNS Islam 
Pembina 
Pramuka Putri 
65 Janggan Jatmiko L 197212142008011009 PNS Islam  




67 JEFRI AZWAR ANAS L  Guru Honor Sekolah Islam  
68 Klasika Mega Ayudya P  Guru Honor Sekolah Islam  
69 Legianto L 196503071991091001 PNS Islam  
70 Lilies Sabarati P 196612232008012007 PNS Islam 
Instruktur 
Nasional 
71 Lilik Sriwulan P  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
72 Luluk Sumiarsih P 196801161995122003 PNS Islam  
73 M. Hafit Purwanto L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
74 Mahfud Pujianto L 196604262008011005 PNS Islam  
75 Mardi L 197005291995011001 PNS Islam  
76 Meirina Adityawati P  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
77 Miftakhul Huda L 198509012011011005 PNS Islam  
78 MIRNA ARFIANTI P  Guru Honor Sekolah Islam  
79 Mito L 196808121997031010 PNS Islam  
80 Moch. Cholidi L 196301012008011007 PNS Islam 
Pembina 
Pramuka Putra 
81 Mochammad Najib L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  




L  Guru Honor Sekolah Islam  
84 Muhammad Habib L 197102102008011009 PNS Islam 
Kepala 
Laboratorium 
85 Muhammad Zulfikar Ali L  Guru Honor Sekolah Islam  
86 Muji Hariyono L 196511191995121004 PNS Islam  
87 Mulyadi Bayu Wibisana L 196711202008011004 PNS Islam  
 

































88 Naniek Nuraini P 196605121991032009 PNS Islam 
Kepala 
Perpustakaan 
89 Nunuk Ismiani P 196508182007012015 PNS Islam  
90 Nur Rokhman L 196904132014121001 PNS Islam  
91 Nursiyanto L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
92 Progowati P 196307072007012010 PNS Islam  
93 Puji Astuti P  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Hindu  
94 Rika Hari Retnowati P 196608141990032007 PNS Islam  
95 Rina Puji Rahayu P 198902212019032006 PNS Islam  
96 Rini Heriwati P 196902112007012014 PNS Islam  
97 Rini Purbowati P 196704052007012020 PNS Islam  
98 RIZKY BACHTIAR L  Guru Honor Sekolah Islam  
99 Rizqi Arroofi P 198805312011012015 PNS Islam  
100 Rr. Tri Romadhiany P 196811232008012005 PNS Islam  
101 Rudi Hartono L 198807242011011009 PNS Islam Bendahara BOS 
102 Rudy Santoso L 197101202008011008 PNS Islam  
103 Rumi Rumijantiningsih P 197007182008012009 PNS Islam  
104 SATRIA WICAKSANA L  Guru Honor Sekolah Islam  
105 Sholiq Ichshiawan L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
106 Siti Aminah P 196811171995032005 PNS Islam  
107 Siti Antari Setyowati P 196505092003122003 PNS Islam  
108 Siti Rodiyah P 196505042007012017 PNS Islam  
109 Siti Ruspita P 196804251991032008 PNS Islam  
110 Slamet Riadi L 196404112007011017 PNS Islam  
111 Soelistyowati P 196709291996022001 PNS Islam  
112 Sri Sutriswati P 196711022008012008 PNS Islam  
113 Sri Utami P 197012152008012015 PNS Islam 
Pembina 
Pramuka Putri 
114 Stevanus Hadianto L 197909072008011003 PNS Islam  
115 SUBAIDI AL BASAR L  Guru Honor Sekolah Islam  
116 Sudjito Adi Widodo L 196111041987031013 PNS Islam 
Kepala Program 
Keahlian 
117 Sugeng L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
118 Sugiharti P 196403151986032026 PNS Islam  
119 Suharsono L 196504282008011002 PNS Islam  
120 Supari L 196902101997031005 PNS Islam  
121 Suparman L 196509131995121002 PNS Islam  
 

































122 Suparman (karawitan) L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
123 Supiyanto L  Guru Honor Sekolah Islam  
124 Supriyono, S.sn L 197301032010011003 PNS Islam  




L  Guru Honor Sekolah Islam  
127 Tohirun Alrosyid L 196404242008011005 PNS Islam  
128 Tricat Murtini P 196410182008012003 PNS Islam  
129 Triyono (pedalangan) L  
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Islam  
130 Tutik Sriani P 196610212007012012 PNS Islam  
131 Umi Badriyah P 196906031995032005 PNS Islam 
Kepala Program 
Keahlian 
132 Wardoyo L 196502051991031015 PNS Islam  
133 Wiji Utomo L 197801302008011004 PNS Islam  




P  Guru Honor Sekolah Islam  
136 Wiwi Eko Widiyanti P 196403311991032004 PNS Islam  
137 Wiwiek Herminingrum P 196705041996012001 PNS Islam  
138 Wiwik Susminingsih P 196209232008012002 PNS Islam  
139 Yatim Sigit Priyadi L 196807061996011001 PNS Islam  
140 Yeni Susi Erlinda P  Guru Honor Sekolah Islam  
141 Yoga Indra Permana L 199309162019031013 PNS Islam  
142 Yulis Dwi Rachmayani P 197109061996022001 PNS Islam  
143 Yunarto L 197006082008011015 PNS Islam  
144 Yunita Ratna Sari P  Guru Honor Sekolah Islam  
145 Yustika Nariswari P 197804172010012008 PNS Islam  
  
 


































DAFTAR TENAGA KEPENDIDIKAN 
SMK NEGERI 12 KOTA SURABAYA 
No Nama JK NIP Status Kepegawaian Jenis PTK Agama 
1 Biwara Sakti Pracihara L 196307311994121003 PNS Kepala Sekolah Islam 




3 Ana Wulan Sari P  









5 Aslam L  




















































17 Ruli Susanto L  


























































22 Subadi L  









24 Sumarno L  









26 Tri Rahono L  



























































1 Seni Musik 
X 2 60 
106 XI 2 46 
XII 2 - 
2 Seni Tari 
X 2 7 
110 XI 2 62 
XII 2 41 
3 Seni Karawitan 
X 2 4 
69 XI 2 50 




X 1 13 
25 XI 1 5 
XII 1 7 
5 Seni Teater 
X 1 27 
76 XI 1 27 
XII 1 22 
6 Seni Lukis 
X 2 65 
125 XI 1 26 
XII 2 34 
7 Animasi 
X 2 71 
184 XI 2 59 
XII 2 54 
8 DKV 
X 2 68 
189 XI 2 64 





X 1 36 
127 
XI 1 33 
XII 1 28 
XIII 1 30 
10 Kriya Tekstil 
X 2 64 
162 XI 2 57 
XII 2 41 
11 Kriya Kulit 
X 1 33 
79 XI 1 26 
XII 1 20 
12 Kriya Logam X 2 67 167 
 

































XI 2 53 
XII 2 47 
13 Kriya Kayu 
X 1 35 
112 XI 2 57 
XII 1 20 
14 Multimedia 
X 2 71 
225 XI 2 63 
XII 3 91 
15 Produksi Film 
X 1 33 
91 XI 1 31 
XII 1 27 
 
Tabel diatas menunjukkan jumlah siswa secara keseluruhan di SMK 
Negeri 12 Kota Surabaya dalam tiga tingkatan dengan total 1847 siswa. Hal ini 
menandakan bahwa minat siswa pada SMK Negeri 12 Kota Surabaya sangatlah 
tinggi. 
 
G. Daftar Kegiatan Ekstrakurikuler SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
1. Bola Basket 
Bola basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua 
tim beranggotakan masing-masing lima orang yang saling bertanding 
mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan. Bola 
basket sangat cocok untuk ditonton karena biasa dimainkan di ruang 
olahraga tertutup dan hanya memerlukan lapangan yang relatif kecil. Selain 
itu, permainan bola basket juga lebih kompetitif karena tempo permainan 
cenderung lebih cepat jika dibandingkan dengan olahraga bola yang lain, 
seperti voli dan sepak bola. Ada 3 posisi utama dalam bermain basket, yaitu 
 

































: 1) Forward, pemain yang tugas utamanya adalah mencetak poin dengan 
memasukkan bola ke keranjang lawan, 2) Defense, pemain yang tugas 
utamanya adalah menjaga pemain lawan agar pemain lawan kesulitan 
memasukkan bola, dan 3) Playmaker, pemain yang menjadi tokoh kunci 
permainan dengan mengatur alur bola dan strategi yang dimainkan oleh 
rekan-rekan setimnya. 
2. Bola Voli 
Bola voli adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua grup 
berlawanan. Masing-masing grup memiliki enam orang pemain 
3. Pramuka 
Gerakan Pramuka Indonesia adalah nama organisasi pendidikan 
nonformal yang menyelenggarakan pendidikan kepanduan yang 
dilaksanakan di Indonesia. Kata "Pramuka" merupakan singkatan dari 
Praja Muda Karana, yang memiliki arti Jiwa Muda yang Suka Berkarya. 
4. Paskibra 
Paskibraka adalah singkatan dari Pasukan Pengibar Bendera 
Pusaka dengan tugas utamanya mengibarkan duplikat bendera pusaka 
dalam upacara peringatan proklamasi kemerdekaan Indonesia di 3 tempat, 
yakni tingkat Kabupaten/Kota (Kantor Bupati/Wali Kota), Provinsi 
(Kantor Gubernur), dan Nasional (Istana Merdeka). Anggotanya berasal 
dari pelajar SMA /SMK Sederajat kelas 1 atau 2. Penyeleksian anggotanya 
 

































biasanya dilakukan sekitar bulan April untuk persiapan pengibaran pada 17 
Agustus. 
5. Pencak Silat 
Pencak silat atau silat adalah suatu seni bela diri tradisional yang 
berasal dari Indonesia. Seni bela diri ini secara luas dikenal di Indonesia, 
Malaysia, Brunei, dan Singapura, Filipina selatan, dan Thailand selatan 
sesuai dengan penyebaran berbagai suku bangsa Nusantara. 
6. Futsal 
Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua tim, yang 
masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah memasukkan 
bola ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki. Selain lima 
pemain utama, setiap regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan. 
Tidak seperti permainan sepak bola dalam ruangan lainnya, lapangan futsal 
dibatasi garis, bukan net atau papan. 
Futsal turut juga dikenali dengan berbagai nama lain. Istilah 
"futsal" adalah istilah internasionalnya, berasal dari kata Spanyol atau 
Portugis, futbol dan sala. 
7. Banjari / SKI 
Ekstrakulikuler SKI / ROHIS (Kerohanian Islam) adalah ekstra 
sekaligus organisasi yang menghimpun remaja muslim yang aktif, yang 
bertujuan untuk menggugah kesadaran nilai islam, memberikan bekal 
 

































berorganisasi, memberikan wawasan, dan mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. 
8. Marchinband 
Drumben (bahasa Inggris: drum band) adalah sekelompok barisan 
orang yang memainkan satu atau beberapa lagu dengan menggunakan 
sejumlah kombinasi alat musik (tiup, perkusi, dan sejumlah instrumen pit) 
secara bersama-sama. Penampilan drumben merupakan kombinasi dari 
permainan musik (tiup, dan perkusi) serta aksi baris-berbaris dari 
pemainnya. Umumnya, penampilan Drumben dipimpin oleh satu atau dua 
orang Komandan Lapangan dan dilakukan baik di lapangan terbuka 
maupun lapangan tertutup dalam barisan yang membentuk formasi dengan 
pola yang senantiasa berubah-ubah sesuai dengan alur koreografi terhadap 
lagu yang dimainkan, dan diiringi pula dengan aksi tarian yang dilakukan 
oleh sejumlah pemain bendera. 
Drumben umumnya dikategorikan menurut fungsi, jumlah anggota, 
komposisi dan jenis peralatan yang digunakan, serta gaya atau corak 
penampilannya. Penampilan drumben pada mulanya adalah sebagai 
pengiring parade perayaan ataupun festivalyang dilakukan di lapangan 
terbuka dalam bentuk barisan dengan pola yang tetap dan kaku, serta 
memainkan lagu-lagu mars. Dinamika keseimbangan penampilan 
diperoleh melalui atraksi individual yang dilakukan oleh mayoret, ataupun 
beberapa personel pemain instrumen. Namun saat ini permainan musik 
 

































drumben dapat dilakukan baik di lapangan terbuka ataupun tertutup sebagai 
sebagai pengisi acara dalam suatu perayaan, ataupun kejuaraan. 
9. Renang 
Renang adalah olahraga yang melombakan kecepatan atlet renang 
dalam berenang. Gaya renang yang diperlombakan adalah gaya bebas, gaya 
kupu-kupu, gaya punggung, dan gaya dada. Perenang yang memenangkan 
lomba renang adalah perenang yang menyelesaikan jarak lintasan tercepat. 
Pemenang babak penyisihan maju ke babak semifinal, dan pemenang 
semifinal maju ke babak final. 
Bersama-sama dengan loncat indah, renang indah, renang perairan 
terbuka, dan polo air, peraturan perlombaan renang ditetapkan oleh badan 
dunia bernama Federasi Renang Internasional (FINA). Persatuan Renang 
Seluruh Indonesia(PRSI) adalah induk organisasi cabang olahraga renang 
di Indonesia. 
10. Tari Modern / Dance 
Tari adalah gerak tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat 
dan waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan perasaan, 
maksud, dan pikiran. Bunyi-bunyian yang disebut musik pengiring tari 
mengatur gerakan penari dan memperkuat maksud yang ingin 
disampaikan. Gerakan tari berbeda dari gerakan sehari-hari seperti berlari, 
berjalan, atau bersenam. Menurut jenisnya, tari digolongkan menjadi tari 
rakyat, tari klasik, dan tari kreasi baru. Dansa adalah tari asal kebudayaan 
 

































Barat yang dilakukan pasangan pria-wanita dengan berpegangan tangan 
atau berpelukan sambil diiringi musik. 
 
H. Prestasi Siswa SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
1. Animasi 
Prestasi yang telah diperoleh: 
a. Juara 1 Film animasi terbaik Tingkat Propinsi di acara Anifest Jatim 
2013 
b. Juara 1 Cerita terbaik Film animasi Tingkat Jawa Timur di acara 
Anifest Jatim 2013 
c. Juara 1 Kategori animasi terpuji Tingkat Nasional oleh Kine Klub di 
Jakarta 2013 
d. Juara 1 Lomba Cipta Game Kreatif (LCGK) tingkat Jatim di 
Enumeration ITS 2013 
e. Juara 2 Lomba Cipta Game Kreatif (LCGK) tingkat Jatim di 
Enumeration ITS 2013 
f. Juara lomba LKS animasi tingkat Kota Surabaya 2018 
g. Pemenang seleksi Diklat Ke Taiwan (TDDC) TAIWAN DIGITAL 
DESIGN CAMP 2019 selama 1,5 bulan 
2. Desain Interior & Teknik Furnitur 
Prestasi yang telah diperoleh: 
 

































a. Juara 1 Lomba Sketsa - SPASIAL 2020 Tingkat Nasional yang 
diselenggarakan oleh Jurusan Desain Interior ITS. Bulan Juli 2020. 
b. Juara Favorit Lomba Sketsa - SPASIAL 2020 Tingkat Nasional yang 
diselenggarakan oleh Jurusan Desain Interior ITS. Bulan Juli 2020. 
c. Juara Favorit Lomba Perancangan Desain Interior Kamar - SPASIAL 
2020 Tingkat Nasional yang diselenggarakan oleh Jurusan Desain 
Interior ITS. Bulan Juli 2020. 
d. Juara 1 Lomba Sketsa Tingkat Regional SMA/SMK Kota Surabaya 
yang diselenggarakan oleh Hima Arsitektur Institut Teknologi Adhi 
Tama Surabaya. Bulan September 2019. 
e. Juara 2 Lomba Desain Infografis Tingkat SMA/SMK Kota Surabaya 
yang diselenggarakan oleh UK Petra Surabaya di tahun 2017. 
f. Juara 1 LKS Tingkat Kota Surabaya bidang Landscape & Gardening 
di Bulan Oktober tahun 2017. 
g. Juara II Competition Cafe Art Interior Design (CARDITION) Tingkat 
SMA/SMK se-Provinsi yang diselenggarakan oleh Despro ISTTS 
Surabaya. Bulan November 2015. 
h. Juara I Tingkat SMA/SMK Se-Surabaya Lomba “BAMBOO TOYS 
Competition”  yang diselenggarakan oleh Universitas Pelita Harapan 
Surabaya. Bulan Maret 2012. 
3. Seni Karawitan 
Prestasi yang telah diperoleh: 
 

































a. Juara Umum Vocal dalam rangka PSP Se-Jatim Tahun 2011 
b. Juara 2 Macapat tingkat pelajar Se-Jatim Tahun 2011 
c. Peserta Diklat sindenan / panembrama Se-Jatim di Taman Budaya 
Jatim Tahun 2011 
d. Penyaji tetembangan terbaik pada Festival Ludruk Pelajar Se-Jatim 
Tahun 2011 
e. Penata gendhing tetembangan terbaik pada PSP pelajar tingkat 
SMA/SMK Se-Jatim Tahun 2011 
f. FLSN di Medan Tahun 2013 
g. FLS2N di Aceh “Penyaji Terbaik” Tahun 2018 
4. Seni Musik 
Prestasi yang telah diperoleh: 
a. Juara 1 Yamaha Matic Festival Tahun 2011 
b. Juara 2 Honda Deteksi Band Competition Tahun 2011 
c. Juara Harapan 3 Piano Solo Veranza Musik Tahun 2011 
d. Juara 1 Festival Band Psycofest 2011 Fakultas Psikologi UNAIR 
e. Juara 1 Festival Band Indie antar Pelajar se-Surabaya Tahun 2011 
f. Juara 2 Kartini Band Contes Tahun 2011 
g. Juara 1 Vokal Band FLS2N di Semarang 2014 
h. Juara 1 Vokal tunggal tingkat Surabaya 31 Des 2014 
5. Seni Pedalangan 
Prestasi yang telah diperoleh: 
 

































a. Prestasi terbaik yang pernah diraih adalah Penyaji Terbaik FLS2N 
tahun 2010. 
6. Seni Tari 
Prestasi yang telah diperoleh: 
a. Duta Penari Jawa Timur ke Singapore dalam rangka Festival Seni 
b. Pemenang Lomba FLS2N 2013 
c. PPST 
d. MTV, dll 
7. Seni Teater 
Prestasi yang telah diperoleh: 
a. Tampilan terbaik pada FLS2N di Medan 
b. Penampilan di acara-acara penting baik swasta maupun Pemerintahan. 
 
I. Kondisi Keberagamaan di SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
Kondisi keberagamaan siswa SMKN 12 Surabaya sebelum pandemi 
dalam praktik peribadatannya, banyak yang menunaikan shalat dhuhur 
meskipun tidak semua siswa tapi tetap ada siswa yang shalat di masjid. Begitu 
pula halnya dengan pelaksanaan kegiatan shalat jum’at. 
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, siswa SMK dibiasakan untuk 
membaca do’a-doa yang dibimbing melalui kantor. Disamping itu, dalam 
pembelajaran agama, guru mempergunakan satu jam pembelajaran dalam kelas 
 

































untuk mengaji bersama, hal ini dilakukan untuk memperlancar bacaan al-
Qur’an siswa.  
Sekolah juga memfasilitasi siswa dalam kegiatan rohani. Hal ini 
diwujudkan dalam kegiatan Ekstrakurikuler SKI (ROHIS) dengan melakukan 
pengajian rutinan, bakti sosial, bagi-bagi takjil, pengajian dari rumah kerumah 
anak-anak dan lain-lainnya. Selain itu sekolah juga turut merayakan PHBI, Isra 
Miraj, Maulid Nabi, dan lain sebagainya. 
Akan tetapi meski dari pihak sekolah telah memfasilitasi dan membuat 
kegiatan yang mendukung keberagamaan siswa, masih terdapat siswa dengan 
keberagamaan yang kurang. Sehingga disini peneliti ingin mencari tau lebih 
dalam problematika yang terjadi pada siswa di SMKN 12 Kota Surabaya 






































BAB IV  
PAPARAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab IV memaparkan data hasil penelitian beserta pembahasannya sebagai lanjutan dari 
bab III. Pada Bab ini akan diuraikan mengenai interpretasi hasil data penelitian beserta 
pembahasannya dengan teori yang telah dijabarkan pada Bab II.  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis jelaskan, penulis akan 
menggunakan metode observasi dan wawancara yang kemudian diberi kesimpulan. 
Kegiatan dalam penelitian dilakukan penulis secara online, mengingat keadaan alam 
yang kurang tidak kondusif. Penulis memilih subjek penelitian berdasarkan hasil 
observasi data siswa SMK yang sesuai. Berikut alur penentuan subjek penelitian yang 
dilakukan :  
Gambar 2 
Penentuan Responden Penelitian. 
 



































Berdasarkan hasil observasi, pemilihan calon siswa sebagai responden, 
penulis mendapatkan data sesuai dengan yang dibutuhkan setelah mengulang 
sebanyak dua kali dalam kegiatan observasi untuk mendapatkan responden yang 
sesuai. Adapun Hasil observasi  yang didapatkan dalam pemilihan calon siswa 
sebagai responden akan penulis lampirkan pada tabel sebagai berikut : 
 


































Profil Orangtua dan Aspek Keagamaan  
Siswa di SMKN 12 Kota Surabaya 
No. Profesi Orangtua 
Jumlah 
Responden 
1. Guru / Dosen 3 Siswa 
2. Karyawan / Buruh 3 Siswa 
3. Wiraswasta 3 Siswa 
 
Pemilihan data diatas berdasarkan hasil seleksi dari pertanyaan pada angket 
dan hasil wawancara yang telah dilakukan. Peneliti fokus kepada aspek 
keberagamaan pada siswa SMK, yang dimana mereka siswa SMK ini dapat 
dikategorikan sebagai anak remaja. Pemilihan data ini juga ditinjau berdasarkan 
karakteristik keberagamaan anak SMK atau anak remaja, yang akan ditinjau lebih 
jauh lagi. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa keberagamaan anak 
remaja merupakan masa-masa keberagamaan yang rawan atau darurat. Terjadinya 
gejolak pada jasmani dan rohani mereka, berdampak pada sikap keberagamaannya 
anak.  
Pada usia remaja, anak diharapkan menyadari akan sebuah konsep ajaran 
pada agama. Disamping itu, pada masa remaja anak telah mencapai kematangan 
 

































dalam berfikir dan bertingkah-laku, sehingga mereka dapat memilih dan 
menentukan konsep baik dan buruk dalam meninjau segala aspek dalam kehidupan. 
Faktor lain yang dapat menunjang keberagamaan anak yakni dukungan dalam 
keluarga, lingkungan masyarakat, serta pendidikan kegamaan pada suatu lembaga.  
 
A. Keberagamaan Siswa SMK 
Semua orang dan masyarakat yang berasal dari kalangan atas ataupun 
kalangan bawah paasti mempunyai kepercayaan agama masing-masing, yang 
membedakan satu orang dengan yang lain pada pengamalan dan penghayatan 
ajaran agamanya.  
Keyakinan beragama pada individu dan kelompok masyarakat memiliki 
perbedaan, yang terletak pada praktik ibadahnya ataupun sikap sosial pada 
sesama. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh banyaknya faktor seperti pendidikan, 
lingkungan tempat tinggal, dan kondisi sosial, budaya dan jiwa seseorang itu 
sendiri. 
Memaknai agama bisa dilakukan dengan cara mendalami agama 
berdasarkan konsep pada agama itu sendiri. Sementara itu, keyakinan agama 
merupakan suatu kepercayaan yang meyakini adanya kekuatan yang mengatur 
alam semesta dan isinya, ibadah dan perilaku seseorang serta yang mengatur 
 

































hubungan antara manusia dan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia 
dengan alam.72 
Dalam beragama, seseorang melibatkan aspek jasmani dan rohani yang 
dimana hal ini mencangkup fungsi afektif, konatif, dan motorik lalu 
diwujudkan pada kecintaannya pada Tuhan, peribadatannya serta pengamalan 
ajaran-ajaran agama.73 
Untuk menentukan peta keberagamaan dapat dijelaskan dalam 
serangkaian bagian. Glock and Stark mengembangkan teknik analisis 
keberagamaan dalam bentuk analisis dimensi. Menurutnya, untuk membentuk 
priskologi agama dapat diuraikan menjadi lima dimensi: Ideologis (akidah), 
praktik agama (syari’at), pengetahuan kegamaan (Intelektual), pengalaman 
keagamaan (ihsan), dan konsekuensi (pengamalan). Keberagamaan menjadikan 
seorang individu sebagai makhluk yang beragama, bukan hanya sekedar 
pengakuan bahwa dirinya memiliki agama.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Glock and Stark, konsep agama 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 3 
                                                          
72 Aminuddin dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian, Op.Cit., 36. 
73 Heny Kristiana Rahmawati, Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginalo Di Argopuro, Jurnal 
Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 1, No. 2, 2017, 37. 
 




































1. Keimanan  
Iman adalah bagian yang berkaitan dalam kepercayaan agama. 
Iman adalah yang menjadi landasan dalam beragama. Dalam Islam, 
keyakinan ini terkandung dalam dimensi akidah.74 Studi tentang iman dan 
tauhid ini bersifat abstrak, melampaui pemikiran manusia.  
Keimanan itu sendiri artinya tidak menaruh rasa keraguan tentang 
pengetahuan dan keyakinan dalam suatu agama. Dan iman merupakan 
                                                          
74 Akidah dalam bahasa Arab berasal dari kata “aqada, ya’qidu, aqqidatan” artinya ikatan, sangutan. 
Disebut demikian, karena ia mengikat dan menjadi sangkutanatau gantungan seluruh ajaran Islam. 
Secara praktis, artinya adalan iman atau keyakinan. Keyakinan ini ditautkan dengan rukun iman yang 
menjadi asas seluruh ajaran Islam. (Aminuddin dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui 
Pendidikan Agama Islam, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006, 51) 
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kepercayaan yang muncul karena pengetahuan dan keyakinan. Iman dapat 
didapatkan dengan pengadaan berpikir secara mendalam mengenai alam 
semesta.75 Sedangkan tauhid ialah bentuk keyakinan atas ke-Esaan Allah. 
Segala perilaku pengesaan Allah yang dilakukan dengan pengabdian 
agama.  
Membahas terkait keimanan dalam Islam berarti membicarakan 
keyakinan akan esensi Allah. Dengan pembuktian pada kalimat syahadat, 
yang bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, Nabi dan Rasul merupakan 
utusan Allah SWT, serta percaya akan malaikat-malaikat, kitab suci, hari 
kiamat qada, qadar seperti yang tertuang pada rukun iman. 
Pada saat peneliti mewawancarai salah satu siswa, salah satu dari 
mereka mengatakan:  
“Karena dari kecil udah di ajarkan kalau Allah memang ada 
meskipun kita tidak bisa melihatnya, sebagai contoh misal ada segelas susu 
kita tahu kalau di dalam susu itu mengandung kalsium, zat besi, dan lain-
lain, tapi kita tidak bisa melihatnya kan? Tapi kita tahu kalau di dalam susu 
itu ada, kurang lebih seperti itu yang membuatku percaya kalau Allah itu 
ada”.76 
 
Berbicara tentang keyakinan kepada Tuhan akan keberadaan-Nya 
bisa melalui banyak cara dan banyak istilah. Dalam hal ini seperti yang 
dikatakan oleh Enggal, ia mengatakan bahwa : “saya percaya pada Tuhan, 
                                                          
75 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 38. 
76 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
 

































karena dengan yang saya hirup selama ini kan berasal dari pemberian Allah 
SWT.”77 
Dalam kehidupan di dunia ini segala tindak laku kita tidak terlepas 
dari keberadaan dan kasih sayang Tuhan mulai dari kita dilahirkan diberi 
kehidupan serta diberi nafas dan Kesehatan itu semua adalah berkat 
pemberian Tuhan. 
Kepercayaan kepada Tuhan juga disampaikan oleh Zahratri, ia 
mengatakan bahwa “Percaya (pada Allah SWT), karena pada dasarnya 
manusia dan segala sesuatu yang ada di semesta ini diciptakan oleh 
Allah”.78 Dan juga Menurut Rafinda “Percaya mbak, sebagai orang Islam 
dan beriman harus percaya kalo tuhan kita ya cuma Allah SWT”.79 Dari 
pernyataan keduanya ini juga mengatakan bahwa manusia sejak dilahirkan 
sebagai orang Islam kita juga harus mempercayai dan mengimani bahwa 
tuhan mereka adalah Allah SWT. 
Sedangkan dalam menjawab pertanyaan terkait al-Qur’an sebagai 
pedoman umat muslim. Jawaban mereka berikan pun beragam. Menurut 
Farica “karena isi dan kandungannya”80. Dan menurut Novita “Saya 
percaya bahwa al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat muslim karena al-
                                                          
77 Wawancara dengan Enggal (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
78 Wawancara dengan Zahratri (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Tari) 
79 Wawancara dengan Rafinda (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
80 Wawancara dengan Farica (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Tari) 
 

































Qur’an disebarkan oleh Nabi Muhammad dan Nabi Muhammad adalah 
nabi yang dipercayai oleh Allah untuk menyebarkan ajaran Islam”.81 
Dari pernyataan diatas mendapatkan sebuah benang merah 
bahwasannya al-Qur’an adalah pedoman umat muslim yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad SAW. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Anisa, 
ia mengatakan bahwa “ya karena al-Qur’an terjamin kemurniannya sejak 
awal diturunkan sampai sekarang bacaan al-Qur’an tidak pernah 
berubah”.82 Menurut Devi juga “ya karena al-Qur’an itu berisi penjelasan 
mengenai bagaimana seorang hidup di dunia dan sampai pada akhirat 
dengan selamat.”83 
Hal ini juga hampir sama dengan pernyataan Krisna, ia mengatakan 
“Karena al-Quran berisi larangan dan apa yang harus dilakukan umat 
manusia di dunia dan akhirat”.84 Dari pernyataan yang dikemukan oleh 
subjek penelitian ini sesuai dengan keyakinan dan pengetahuan yang 
mereka miliki bahwasannya al-Qur’an merupakan satu-satunya pedoman 
umat muslim yang berisi mengenai ketentuan agama Islam. Disini juga 
keterlibatan orang tua, pendidikan, lingkungan sosial sangat memengaruhi 
apa yang mereka ketahui dan lakukan. 
                                                          
81 Wawancara dengan Novita (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
82 Wawancara dengan Annisa (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
83 Wawancara dengan Devi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
84 Wawancara dengan Krisna (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
 

































Pada dasarnya seorang anak sejak kecil diberikan pendidikan 
dengan agama atau mendapatkan pendidikan tentang keagamaan melalui 
lingkungan atau tempat pendidikannya yang dapat memberikan dampak 
pada kepercayaannya. Bahkan Menurut para ahli Ilmu Jiwa Agama 
mengatakan bahwa “Agama seseorang itu pada umumnya akan ditentukan 
oleh pendidikan, pengalaman, serta latihan-latihan yang diperoleh anak-
anak pada masa kecilnya dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu, 
seorang anak pada masa kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan 
agama, maka pada masa dewasa tidak akan merasakan pentingnya arti 
agama dalam kehidupannya”.85 Oleh karena itu, jiwa beragama dalam 
seorang anak yang dibawa sejak lahir haruslah dikembangkan dengan 
sebaik-baiknya. 
 
2. Praktik Keagamaan 
Wujud dari dimensi praktik keberagamaan ini adalah perilaku 
seseorang dalam menjalankan ritual-ritual, pemujaan, ketaatan dan hal-hal 
yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen mereka terhadap 
agama yang dianut atau bisa juga dikatakan seberapa jauh tingkat mereka 
dalam melakukan kewajibannya. Ibadah merupakan hal yang sangat 
penting dalam melaksanakan kehidupan beragama atau peribatan, karena 
                                                          
85 Zuhairini, Islam dan Pendidikan Keluarga dalam Quo Vadis Pendidikan Islam: Membaca Realitas 
Pendidikan Islam, Sosial dan Keagamaan (Malang: UIN Malang Press, 2006), 156. 
 

































hal ini merupakan realisasi dari penghayatan serta keimanan mereka. 
Dalam hal ini ibadah adalah pelaksanaan syariat yang telah disyariatkan 
oleh Allah tentang hukum,perintah, dan larangan-Nya. 
Dalam hal ini siswa SMK Negeri 12 Surabaya juga bisa dilihat 
seberapa besar tingkat kepatuhan mereka dalam melakukan ibadah 
keagamaan. Seperti yang di sampaikan Muhtadi : 
“Kalau ada kegiatan keagamaan di rumah gitu kadang ya ikut 
membantu jadi panitianya gitu. Waktu di MTs dulu sering ikut kegiatan 
organisasi keislaman gitu, sering ikut hadra, banjari, dll. Karena memang di 
MTs dulu kan mondok ya, jadi ya semua kegiatan keagamaan ya diikuti. 
Tapi insyaAllah kalau sekolah sudah kembali normal/offline mungkin nanti 
ikut kegiatan ROHIS di sekolah”.86  
 
Kehidupan Muhtadi dalam melakukan kegiatan ibadah dilakukan 
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan Islami namun karena kondisi 
lingkungan yang saat ini tidak mendukung untuk melakukannya akhirnya 
keinginan Muhtadi terhambat. 
 Hal lain juga disampaikan oleh Enggal, ia mengatakan bahwa : 
“Selama ini pengajian, yasin-tahlil, madrasah diniyah. Di rumah, saya ikut 
kegiatan Remaja Masjid mbak”.87 Dan Rafinda, “Ngaji bareng deket rumah 
ditempatnya pak kholil (guru ngaji), sekarang udah enggak tapi kalau pas 
puasa pasti ikut tadarusan sama temen-temen yang lain”88 
 
                                                          
86 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
87 Wawancara dengan Enggal (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
88 Wawancara dengan Rafinda (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
 

































 Sekolah dan lingkungan memiliki pengaruh dalam membantu 
kepribadian anak, kegiatan berorganisasi pun juga memiliki pengaruh 
karena disitu juga ia belajar dalam mengamalkan ibadah yang 
dilakukannya. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh Bapak Nur Rokhman 
: 
“Antusias anak dalam kegiatan keagamaan disekolah cukup baik, 
seperti PHBI, Isra Miraj, Maulid Nabi, Idul Qurban, dll. Bahkan SKI itu 




 Zahrarti juga mengatakan bahwa “kesadaran diri dalam beribadah 
semakin bertumbuh seiringnya bertambah umur”90. Seperti halnya yang 
dikatakan Rafinda “Pasti gerakan hati soalnya kalau ajakan orang lain itu 
pasti beda sama apa yang aku maksud”91 Dari pernyataan mereka disini 
bahwa dalam beribadah juga ada pengaruh atas kesadaran diri mereka 
karena semakin bertambah usia semakin menyadari akan kewajiban mereka 
dalam beragama. 
 Dalam penerapan kewajiban dalam beribadah juga adakalanya 
mereka juga kurang perhatian atau tidak menghiraukan. Contoh saja 
Menurut Farica ia tidak pernah melakukan dan mengikuti kegiatan 
beragama yang ada disekolah. Pun seperti yang dikatakan oleh Novita : 
                                                          
89 Wawancara dengan Bapak Nur Rokhman (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
90 Wawancara dengan Zahratri (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Tari) 
91 Wawancara dengan Rafinda (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
 

































“Saya bukan orang yg terlalu patuh akan agama,jadi ketika 
mendengar suara adzan saya jarang berhenti untuk melakukan 
sholat,saya sering menunda nunda sholat”.92  
 
 
 Dari pernyataan diatas bisa terjadi karena ada beberapa factor yang 
bisa menyebabkan hal itu, faktor yang pertama adalah kurangnya kesadaran 
diri dalam melihat dan berpartisipasi kegiatan yang diadakan oleh 
lingkungan baik di rumah atau disekolah, faktor kedua bisa terjadi karena 
mereka menyepelekan waktu dalam melaksanakan ibadah, dan faktor yang 
ketiga bisa karena kurangnya pembiasaan untuk selalu taat dan tepat waktu 
dalam melaksanakan ibadah. 
  
3. Pengetahuan dan Pemahaman Ajaran Agama 
 Pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah sebuah syarat 
penting untuk penerimaannya. Dalam beragama, seorang penganut agama 
minimal harus memiliki pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, 
kitab suci, tradisi, dan lainnya. Walaupun demikian keyakinan tidak perlu 
diikuti oleh syarat pengetahuan dan pengetahuan agama juga tidak selalu 
bersandar pada keyakinan.93 
 Dalam memahami ajaran agama atau pengetahuan yang berisi 
nilai-nilai ajaran moral yang berkaitan dengan pembentukan sifat-sifat 
                                                          
92 Wawancara dengan Novita (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
93 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam atas Problem-problem 
Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 78 
 

































luhur. Namun terkadang juga ada yang tidak bisa menyerap secara utuh 
ilmu pengetahuan atau ajaran agamanya, orang-orang seperti ini biasa 
dikenal sebagai orang awam. Terkadang mereka juga membutuhkan 
informasi tambahan dari orang yang lebih tau terkait permasalahan agama. 
 Hal ini juga berlaku bagi siswa SMKN 12 Surabaya, pengetahuan 
mereka terkait dasar-dasar agama juga tidak bisa disamaratakan. Sebab, 
faktor-faktor yang mempengaruhi serta memberikan dorongan untuk 
mempelajari agama juga bervariasi. Menurut Novita ia mendapatkan ilmu 
tentang agama pertama kali dari kedua orang tuanya dan juga menurutnya 
seberapa jauh dia memahami agama “Tidak terlalu jauh hanya cukup untuk 
kehidupan saya sehari hari dan bekal kehidupan kelak(masa depan)”.94  
 Berbeda dengan yang dialami oleh Anisa ia mengatakan : 
 “dari ortu si pertama kali (mendapat pendidikan keagamaan), dari 
kecil diajarin sebelum tidur doa sebelum makan harus doa kemana-mana 
doa dan juga saya bisa ngikutin pelajaran di sekolah, tapi kalo baca al-
Qur’an agak sulit, bacanya kurang lancar nyandet-nyandet gitu kak, lama 
gak ngaji juga.”95  
 
 Dari pernyataan tersebut siswa pengetahuan agamanya dapat 
dikatakan lumayan cukup karena mereka sudah mendapatkan pengetahuan 
agama secara umum. Akan tetapi ada juga siswa yang mengatakan masih 
sedikit pengetahuan mereka terkait agama seperti yang dikatakan Devi dan 
                                                          
94 Wawancara dengan Novita (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
95 Wawancara dengan Anisa (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
 

































Krisna yang mengatakan pengetahuan mereka masih sedikit dan berada 
ditaraf yang wajar. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Nur Rokhman : 
 “Pengetahuan siswa tentang keagamaan memang cukup memadai, 
karena agama didapat oleh siswa tidak hanya dari sekolah, tetapi dari 
informal, formal, dan non-formal. Sehingga bagi anak-anak yang memang 
orangtuanya itu sinergi terhadap agama, saya yakin anak-anak agamanya 
juga lebih maju pengetahuannya tentang agama juga lebih baik. Dan di 
sekolah juga ditekankan oleh guru agama memang, walaupun masa-masa 
daring tetap harus punya tanggung jawab mempelajari agama.”96 
 
 Kondisi diatas memberikan sebuah arti bahwa pentingnya peran 
orang tua serta Lembaga Pendidikan untuk  memberikan wawasan terkait 
keberagamaan mereka. Karena pada dasarnya tidak semua siswa juga 
mendapatkan ajaran terkait ilmu agama secara mendalam, terkadang 
mereka hanya sebatas mengetahui dari orang tua, lingkungan sekitarnya, 
ataupun hanya dari sekolah atau dari Lembaga Pendidikan. 
 
4. Pengalaman dan Penghayatan dalam menjalankan Keagamaan 
 Setiap agama memiliki paling tidak nilai minimal terhadap suatu 
pengalaman keberagamaan pada seseorang. Meskipun terkadang kurang 
tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama baik pada suatu 
waktu pasti akan pencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai 
kenyataan terakhir.97 
                                                          
96 Wawancara dengan Bapak Nur Rokhman (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
97 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, Op.Cit., 77. 
 

































 Pengalaman dapat juga disebut sebagai perasaan keagamaan 
(religious feeling) yang bergerak dalam empat tingkat, yaitu: konfirmatif 
(merasakan kehadiran Tuhan), responsif (merasa bahwa Tuhan menjawab 
do’anya, eskatik (merasakan hubungan yang akrab dengan Tuhan), dan 
partisipatif (merasa menjadi kawan setia, kekasih atau wali Tuhan).98 
Pengalaman keagamaan ini terkadang menjadi bagian dari kehidupan 
beragama yang bersifat afektif yaitu adanya keterlibatan emosional dan 
sentimental pada pelaksanaan ajaran tertentu. Hal ini juga bisa disebut 
interaksi yang dirasakan individu atau seseorang dengan Tuhannya. 
 Seperti yang dikatakan oleh Rafinda ketika mengikuti aktifitas 
keagamaan “Ndak ngerasain apa apa sih kyk biasa aja, paling ya hatinya 
tenang gitu kayak pas udah sholat gitukan tenang jadinya”.99 Menurut 
Anisa juga demikian ia mengatakan “lebih tenang gitu perasaannya 
kak”.100 Pengalaman keagamaan merupakan tanggapan manusia terhadap 
realitas mutlak yang dialaminya atau pengalaman spiritual manusia itu. 
Kehadiran Tuhan mengisi kesadaran setiap muslim disetiap waktu. Hal ini 
juga sejalan dengan konsep, Al-Faruqi yang menyatakan bahwa inti dari 
pengalaman keagamaan adalah syahadah yang menempati posisi sentral 
dalam setiap kedudukan, Tindakan dan pemikiran setiap muslim. 
                                                          
98 Ibid., 93. 
99 Wawancara dengan Rafinda (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
100 Wawancara dengan Anisa (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
 

































 Menurut Devi terkait pengalaman keagamaan yang ia alami 
“merasa tenang banget, bahagia, senang, dan mengharapkan tahun depan 
bisa merasakan lagi (Hari Raya Idul Fitri dan Idul Qurban)”.101 Menurut 
Muhtadi terkait pengalamannya dalam acara keagamaan : 
 “Yang pertama merasa senang ya, happy karena kalau Idul Fitri itu 
kan setelah satu bulan puasa, menahan lapar, akhirnya bisa merayakan 
kemenangan dan juga bisa juga saling memaafkan. Yang kedua waktu Idul 
Adha itu kan kita memperingati peristiwa Nabi Ismail dan Nabi Ibrahim 
gitu kan, jadi kita bisa merasakan vibenya yang terjadi pada masa lalu itu 
seperti apa, dan merasa risau juga karena biasanya nih ya banyak kejadian-
kejadian/hari-hari besar Islam itukan tandanya semakin dekat dengan hari 
kiamat gitu. Jadi ya harus siap-siap aja itu ibadahnya.”102 
 
 
 Pengalaman keagamaan ini juga dapat dicontohkan dengan adanya 
ketenangan batin dan menemukan makna hidup pada diri seseorang. Sudah 
menjadi tabiat manusia, bahwa ia pasti merasa perlu mencari makna 
kehidupan. Sehubungan dengan itu, agama menjelaskan secara universal 
bahwa agama itu sesuatu yang dicari, yang menyebabkan agama itu tetap 
ada bagi manusia.103 
 Oleh sebab itu, dalam mencapai puncak ketentraman batin siswa, 
pengalaman spiritual mereka akan membentuk dan mengembangkan batin 
mereka dalam beragama. Hal ini juga untuk meningkatkan keberagamaan 
siswa dan membimbing siswa untuk Kembali mengingat dan meminta 
                                                          
101 Wawancara dengan Devi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
102 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
103 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Teoritis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), 44-45. 
 

































bantuan kepada kekuatan yang dianggap satu-satunya kekuatan yang 
mendengar dan mengabulkan keinginan yakni atas kehendak Tuhan. 
 
5. Pengamalan Ajaran Keagamaan 
 Islam adalah jalan untuk hidup, hal ini senantiasa terus menerus 
diyakini dan dipelajari agar dapat membantu kehidupan. Kondisi demikian 
menunjukan bahwa sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-
ajaran agama dalam kehidupan bersosial. Dimensi ini juga disebut dengan 
dimensi social, yang meliputi segala implikasi sosial dari pelaksanaan 
ajaran agama. Dimensi ini juga sebuah kegiatan yang merealisasikan ajaran 
agama berupa tanggung jawab moral dan lebih mengarah pada hubungan 
manusia dan sesamanya.104 
 Hal ini seperti yang disampaikan oleh bapak Nur Rokhman : 
“Sosialnya cukup bagus, tapi cara hormat kayak dulu beda, ya 
wajar-wajar saja. dia beretika kok, dia memiliki akhlak, banyak yang 
hormat sama guru, sosial sama teman baik.”105 
 
 Kegiatan yang bersikap religious berupa sikap saling tolong 
menolong, perduli dengan sesama ini juga dilakukan oleh siswa. Seperti 
yang dilakukan Zahrarti terkait menolong orang lain “Iya pernah mbak, tapi 
                                                          
104 Mudjia Raharjo, Agama dan Moralitas: Reaktualisasi Pendidikan Agama di Masa Transisi, dalam 
Quo Vadis Pendidikan Islam: Pembacaan Realitas Pendidikan Islam, Sosial dan Keagamaan (Malang: 
UIN Malang Press, 2006), 52. 
105 Wawancara dengan Bapak Nur Rokhman (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
 

































ya ndak selalu gitu mungkin ya.”,106 Hal ini juga dilakukan oleh Rafinda 
yakni membantu keluarga dan sekitarnya ia mengatakan “Membantu ibu 
mengurus adik mulai dari mandi, makan, tidur”.107 
 Bapak Muchammad Najib menjelaskan bahwasannya terdapat 
kegiatan sosial dalam organisasi SKI atau Rohis yang dimana siswa SMK 
turut berperan dalam kegiatan tersebut. “Setiap tahun juga rutin halal 
bihalal, bakti sosial, bagi-bagi takjil juga.”108 
 Dalam Islam tidak hanya semua selalu berkaitan tentang ibadah 
terus menerus atau hubungan manusia kepada Tuhannya, melainkan juga 
dalam kehidupan beragama diajarkan untuk memperbaiki juga hubungan 
antara sesama manusia. Oleh karena itu pentingnya setiap tindakan harus 
lah memiliki pesan moral dan juga selalu meningkatkan moral kita terhadap 
sesama. 
 
B. Problematika Keberagamaan Siswa SMK di SMK Negeri 12 Kota 
Surabaya  
1. Penyimpangan perilaku siswa 
Dalam sekolah segala peraturan mulai dari kurikulum, tata 
berpakaian, kerapian rambut, dan aturan disekolah sudah ditetapkan. 
                                                          
106 Wawancara dengan Zahratri (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Tari) 
107 Wawancara dengan Rafinda (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
108 Wawancara dengan Bapak Muchammad Najib (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
 

































Namun adanya perubahan pembelajaran yang awalnya tatap muka menjadi 
pembelajaran daring membuat siswa mendapatkan perhatian yang sangat 
kecil dari guru dalam kegiatan belajar mengajar. Yang seharusnya siswa 
ketika masih dalam masa sekolah terkait aturan-aturan yang berlaku juga 
harus diperhatikan karena itu memengaruhi perkembangan siswa. Seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak Muchammad Najib: “Saya pernah 
menghadapi anak mesin rambutnya gondrong-gondrong, gaada yang 
berani motong rambutnya…” 
Dengan adanya aturan yang seharusnya siswa tidak diperkenankan 
berambut panjang, dan itu juga merupakan kesadaran bagi siswa SMK 
bahwasanya ia masih berstatus siswa maka seharusnya penampilannya 
selayaknya siswa, tetapi pada kenyataannya sesuai dengan teori yang ada 
bahwasanya ketika kondisi sekolah yang tidak kondusif yang dapat 
mengganggu kegiatan belajar mengajar. Hal ini memberikan kesempatan 
siswa untuk melakukan penyimpangan yakni seperti penampilan anjang di 
masa sekolah ini. 
 
2. Peribadatan siswa 
Sebagai manusia yang beragama, pelaksaksanaan ibadah 
merupakan wujud kepatuhan dalam penerapan ajaran-ajaran agama. Ibadah 
dalam penerapannya sangat bermacam-macam, misalnya sholat, membaca 
al-Qur’an, melaksanakan puasa, menunaikan zakat, dzikir, dan lain 
 

































sebagainya. Namun, dalam penerapan setiap orang terkadang berbeda 
antara satu dengan lainnya. Ada orang yang digolongkan tekun dalam 
beribadah, dan ada pula yang digolongkan lalai.  
Ketika peneliti mewawancarai salah satu siswa, diantara mereka 
mengatakan : “Kalau peribadatan itu kan emang kewajiban pribadi orang 
muslim, emang panggilan dari hati, jadi kalau ibadah-ibadah yang wajib 
atau yang sunnah muakad gitu kan udah bawaan dari hati ya”109 
Berbicara mengenai kewajiban akan peribadatan, siswa SMK sudah 
menyadari akan pentingnya kewajiban seorang Muslim dalam 
melaksanakaan ajaran agama. Akan tetapi dalam pelaksanaannya 
cenderung lalai. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Devi, “Kadang 
langsung berangkat sholat (setelah adzan berkumandang), kadang diundur 
sampai 30 menit baru berangkat sholat”110 
Hal serupa juga dikatakan oleh Annisa, “Lima menitan kak (setelah 
adzan), tapi kadang pas waktunya mau habis baru sholat”111 padahal 
seharusnya sikap keberagamaan siswa terbentuk berdasarkan hasil belajar 
dan pengalaman hidup, karena agama memengaruhi kehidupan batin 
seseorang, jadi kesadaran beragama dan pengalaman keberagamaan 
seseorang itu sendiri menggambarkan aspek batin kehidupan seseorang 
                                                          
109 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
110 Wawancara dengan Devi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
111 Wawancara dengan Annisa (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
 

































yang berhubungan dengan hal-hal sakral. Tetapi pada penerapannya 
terutama pada masa pembelajaran daring siswa sering kali melalaikan 
kewajibannya dalam beribadah. 
Pendapat lain disampaikan oleh Muhtadi siswa SMK yang pernah 
menempuh pada lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren: 
“Dulu waktu masi dipondok setelah dengar adzan kan emang 
langsung sholat, sekarang udah dulu dari pondok, di rumah kebetulan 
masjid di sini itu jauh. Biasanya itu kalau maghrib langsung sholat biar 
nanti nyantai, terus kalau subuh langsung sholat, kalo dhuhur biasanya itu 
sekitar jam 13.00 atau jam 13.20 itu baru sholat, terus kalau ashar biasanya 
nunggu mandi-mandi dulu, bersih-bersih dulu, gitu sekalian, nah kalau 
isya’ ini biasanya malam (sholatnya), ya emang gaboleh sih sebenernya 
tapi sudah kebiasaan gitu. Biasanya tergantung, kadang tidur dulu, nanti 
pasang alarm sholat isya’ sekalian sholat tahajud. Kadang juga malam baru 
sholat, terus baru tidur. Karena emang saya termasuk insom gitu, susah 
tidur.”112 
 
Dalam pelaksanaan peribadatan memang setiap anak memiliki 
perbedaan pada cara melaksanakannya, hal ini tergantung pada rasa 
tanggung jawab yang dimilikinya akan pelaksanaan ibadah. Begitupun 
ketika sedang beraktivitas di luar rumah seperti yang dikatakan oleh 
Muhtadi : 
”Kalau saya ya tergantung, kalau memang jaraknya jauh dan 
memang difiqih itu kan ada syarat-syarat untuk bisa jamak gitu kan, kalau 
gak salah minimal perjalanan 80 km ya. Ya itu tergantung, kalau seperti 
perjalanan jauh ya mungkin biasanya dijamak, tapi kalau jalan-jalan biasa, 
hangout sama temen-temen kalau denger adzan ya mending disempatkan 
untuk sholat terlebih dahulu, yaitu setau saya kak.”113 
 
Dan selaras dengan Muhtadi, Enggal juga mengatakan :  
                                                          
112 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
113 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
 

































“InshaAllah selalu menyempatkan shalat dulu mbak, biar 
dilindungi dimanapun berada”114 
Hal serupa juga disampaikan oleh Zahratri: 
“Iya selalu saya sempatin buat sholat dulu mbak, habis gitu saya 
lanjut aktivitas lagi.”115 
 
Akan tetapi berbeda dengan ketiga siswa diatas, seperti Novita yang 
mengatakan : “Saya bukan orang yg terlalu patuh akan agama, jadi ketika 
mendengar suara adzan saya jarang berhenti untuk melakukan sholat, saya 
sering menunda-nunda sholat.”116 
Di SMK Negeri 12 Kota Surabaya pada saat pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka, sekolah menerapkan kegiatan sholat berjama’ah 
yang difokuskan pada siswa SMK, akan tetapi dalam pelaksanaannya 
belum sepenuhnya maksimal, hal ini disebabkan oleh sistem pembelajaran 
daring sekarang ini. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Muchammad Najib 
: 
“Kalau sebelum pandemi, banyak jamaah yang sholat dhuhur, 
meskipun tidak semua siswa tapi tetap ada siswa yang sholat di masjid. 
Kalau masa pandemi ini keadaannya beda seperti hari efektif, karena 
musim covid jadi harus betu-betul menjaga jarak, selain itu siswa ini juga 
dibatasi ke sekolah. Tapi meskipun begitu tetap ada yg sholat, kalaupun 
ada yang tidak sholat saya positif thinking aja kalau anak-anak mungkin 
sholatnya di rumah, karena sekarang jam pulang sekolahnya ini setengah 
hari, beda sama dulu yang full day. Dan saya juga mendoakan mudah-
mudahan anak-anak tidak pernah meninggalkan sholat. Kalaupun 
kemungkinan anak tidak sholat, ya mau bagaimana lagi, karena kita tidak 
bisa mengawasi anak tersebut sholat atau tidaknya, beda dengan dulu 
ketika tatap muka masih bisa kami kontrol kegiatan sholatnya di sekolah. 
Rencananya kalau sudah dimulai lagi pembelajaran tatap mukanya, waka 
                                                          
114 Wawancara dengan Enggal (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
115 Wawancara dengan Zahratri (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Tari) 
116 Wawancara dengan Novita (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
 

































kurikulum menghendaki untuk membantu setiap anak sebelum pulang 
sekolah diminta sholat dhuhur terlebih dahulu baru pulang.” 117 
 
 
Dari hasil wawancara mengenai pelaksanaan peribadatan siswa, 
mereka memang hampir tidak pernah meninggalkan sholat, akan tetapi 
mereka cenderung menunda pada pelaksanaan sholatnya. Disamping 
peribadatan sholat 5 waktu, terdapat ibadah sholat jumat yang merupakan 
wajib hukumnya bagi seorang muslim laki-laki untuk menjalankannya. Hal 
ini seperti yang dikatakan oleh Muhtadi: 
“Sholat jum’at wajib bagi umat muslim laki-laki dan tidak wajib 
bagi umat muslim perempuan, karena ditakutkan dapat menimbulkan 
fitnah, dimana sholat jumat itu tempat berkumpulnya muslim laki-laki. Dan 
diwajibkan bagi laki-laki karena sudah menjadi syariat Islam, apabila tiga 
kali tidak melakukan sholat Jum’at secara berturut-turut dianggap kafir, 
kecuali memang ada halangan yang mendesak seperti masa pandemic ini, 
dibeberapa tempat masjid kan ditutup untuk kegiatan berjamaah kak. Dan 
Alhamdulillah di desaku boleh jumatan kak, bebas. Jadi ya saya tetap 
melaksanakan tiap minggunya. Tapi ya namanya manusia, saya pernah 
bolong sholat Jum’atnya, waktu itu lagi di rawat di rumah sakit.”118 
 
Kesadaran akan kewajiban sholat jumat bagi laki-laki juga 
disampaikan oleh Krisna, akan tetapi dalam pelaksanaannya berbeda 
dengan siswa sebelumnya : “Shalat jum'at Wajib, tapi saya jarang 
menunaikanya”119  
                                                          
117 Wawancara dengan Bapak Muchammad Najib (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
118 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
119 Wawancara dengan Krisna (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
 

































Sebagian siswa memang sudah menyadari akan pentingnya sholat 
wajib dan sholat jumat. Karena dalam usia mereka yang masuk dalam 
kategori remaja ini dapat berfikir secara logis dan dapat membedakan baik-
buruknya suatu hal. Dan itu juga sesuai ajaran agama bahwasanya hukum 
dari shalat jumat bagi laki-laki adalah wajib. Namun memang dalam 
pelaksanaannya terdapat perbedaan antara teori dan praktik. Sehingga 
masih terdapat siswa yang menyimpang dan tidak mau melakukan shalat 
jumat. 
 
3. Keluarga pada perkembangan keberagamaan siswa 
Dengan bekal ilmu keagamaan yang benar oleh orangtua, anak akan 
tertuju pada hal kebaikan juga. Hal ini seperti yang dikatakan oleh 
Muhatadi: 
“Sejak kecil sudah diajarkan dan diperkenalkan tentang agama kak. 
Menurut saya, mungkin saya tidak bisa seperti sekarang tanpa dukungan 
dan arahan orangtua. Seperti dulu mengingatkan sholat, diajarkan tentang 
akhlaq juga sejak kecil, dan sampai sekarang masih selalu diaplikasikan di 
kehidupan sehari-hari. Jadi ya orangtua sangat berperan dalam pendidikan 
agama saya.”120 
 
Hal serupa juga dijelaskan oleh Enggal, “Sejak kecil dikenalkan 
orangtua tentang agama , mengingatkan untuk selalu jujur dan takut kepada 
Allah melebihi apapun yang ditakuti”.121 Dan Zahratri dalam pendidikan 
                                                          
120 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
121 Wawancara dengan Enggal (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
 

































orangtuanya, “Dari kecil gitu sudah diajarkan ngaji, Mengingatkan sholat 
itu mbak sama ngajarin ngaji, saya juga diikutkan ngaji di TPQ”122 
Disamping pengajaran ilmu agama, orangtua juga harus menjadi 
sosok yang teladan bagi anaknya. Karena jika hanya mengajarkan dan 
memberi pengetahuan keagamaan tanpa dilakukan atau diterapkan dalam 
kehidupan keseharian maka akan menemui kesia-siaan. Hal ini juga 
dikatakan oleh Muhtadi : 
“Kalau orangtua jelas memang ibadahnya sangat kuat ya. Apalagi 
kalau sholat itu memang selalu tepat waktu dank arena ibu saya seorang 
guru ya, jadi emang setiap hari selalu ngaji dan ngajari anak-anak (di TPQ). 
Untuk ngaji bareng sekeluarga gitu masih belum pernah. Tapi setiap hari 
pasti ada yang ngaji, entah itu saya, orangtua, adik atau kakak gitu. Juga di 
rumah selalu ada anak yang datang buat les ngaji, jadi rumah selalu ada 
yang bacain al-Qur’an gitu, setiap hari insyaAllah.”123 
 
Hal serupa juga diterapkan dalam keluarga Farica dan Rafinda 
bahwa kedua orangtuanya selalu tekun dalam pelaksanaan ibadah, baik 
yang bersifat wajib ataupun sunnah. Akan tetapi hal ini berbanding balik 
pada keluarga Anisa : “jarang juga kak, gaada yang ngaji di rumah, jarang 
kak”.124 Sama dengan Anisa, Devi juga mengatakan bahwasannya kedua 
orangtuanya jarang sholat tepat waktu “jarang kak”.125 
                                                          
122 Wawancara dengan Zahratri (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Tari) 
123 Wawancara dengan Muhtadi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
124 Wawancara dengan Anisa (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
125 Wawancara dengan Devi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
 

































Berdasarkan pernyataan dari beberapa siswa diatas, orangtua 
dengan keteladanan yang baik, maka anak juga akan cenderung 
mencontohnya. Begitupun dengan penerapan yang kurang baik pada 
orangtua, anak juga akan mengikuti dan terjerumus pada perilaku yang 
tidak baik pula.  Karena sesuai dengan teori yang ada bahwasannya 
keberagamaan anak salah satu faktor yang memengaruhinya adalah faktor 
keluarga. Keluarga adalah tempat dimana anak memperoleh Pendidikan 
untuk kali pertam. Kelurga juga memiliki peranan yang pentgn pada 
perkembangan anak, pusat kehidupan anak ialah dalam keluarga. Akan 
tetapi karena adanya perilaku dari keluarga yang kurang baik dalam 
melaksanakan ibadah sehingga siswa meniru kedua orang tuanya dalam 
melaksanakan ibadah ia menyepelekan. Dan juga ada anak yang dia 
seharusnya sudah menyadari bahwa membaca Al-Quran dengan benar 
adalah suatu keharusan, tetapi pada kenyataanya masih ada anak yang 
masih belum lancer dalam membaca Al-Quran. 
 
4. Sekolah pada perkembangan keberagamaan siswa 
Sekolah merupakah lembaga pendidikan formal yang dapat 
memberi pengaruh pada perkembangan anak dalam kepribadiannya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Gunarsa, bahwa pengaruh sekolah dapat 
dibagi menjadi tiga kategori, yakni 1) kurikulum dan anak, 2) hubungan 
guru dengan murid, dan 3) hubungan antar siswa. Ketiga kategori tersebut 
 

































saling berhubungan satu dengan lainnya, karena perkembangan jiwa anak 
dalam keberagamaan merupakan suatu upaya pembentukan kepribadian 
yang luhur.126 
Di SMK Negeri 12 Kota Surabaya ini dalam pembelajaran 
agamanya sudah sangat baik. Pada pembelajaran tatap muka guru agama 
menerapkan membaca al-Qur’an bersama ditengah-tengah materi 
pembelajaran. Akan tetapi dalam pembelajaran daring ini, penerapannya 
berbeda dengan pembelajaran tatap muka. Hal itu seperti yang disampaikan 
oleh salah satu guru agama yakni Bapak Muchammad Najib : 
“Jam ngajarnya kalau sebelum pandemi itu di SMK 3 jam, 1 jam 
pertama  biasanya saya gunakan untuk anak-anak belajar al-Qur’an, ilmu 
tajwid, dan lain-lain, itu tujuannya biar anak-anak tidak lupa dengan al-
Qur’annya. Biasanya anak-anak kalau sudah sekolah tingkat SMK itu kan 
ngajinya itukan memang malas, sehingga kemungkinan besar ilmu 
Qur’annya pasti banyak yang lupa, sehingga perlu diulang lagi meskipun 
hanya sebentar karena melihat waktunya harus dibagi juga antara ngaji dan 
teorinya supaya anak-anak dapat keduanya. Kemudian yang 2 jamnya lagi 
digunakan untuk materi pembelajaran agama.  
Tapi setelah pandemi ini pembelajaran daring, 1 jam saja ngajarnya. 
Untuk pembelajaran daring itu saya tidak membatasi waktu atau hari. Jadi 
siswa bisa mengumpulkan tugas kapan aja. Dan diaplikasi pembelajaran 
itu sudah saya sediakan kumpulan materi, jadi sewaktu-waktu siswa bisa 
buka materi pembelajaran tanpa batasan waktu”.127 
 
Berdasarkan penjelasan dari Bapak Muchammad Najib, 
bahwasannya sebelum masa pandemi ini dalam penerapan pengajaran 
agama berjalan dengan baik, dari segi pemberian materi dan penanaman 
                                                          
126 Jalaludin, Psikologi Agama, Op.Cit., 221. 
127 Wawancara dengan Bapak Muchammad Najib (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
 

































sikap gemar membaca al-Qur’an. Akan tetapi dengan kondisi pembelajaran 
daring ini, penerapan keagamaan pada anak dalam pembelajaran tidak 
dapat maksimal. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Devi, “untuk saat 
pandemi, gaada yang dipahami”.128 Hal ini juga seperti yang dirasakan oleh 
Anisa, “biasanya ada dikasi materi-materi agama gitu, praktiknya jarang 
soalnya kan online pelajarannya kak, lumayan paham cuma ya ndak 
100%”.129 Dan juga Enggal dengan pendapat yang sama, “ada yang mudah, 
ada yang tidak”.130 
Dari pernyataan diatas dapat kita pahami bahwasannya pemahaman 
anak akan materi keagamaan ini menjadi berkurang karena sistem 
pembelajaran daring. Menurut Syamsu Yusuf dalam buku Psikologi 
Perkembangan Anak dan Remaja, seorang guru mempunyai peran dalam 
mengembangan keberagamaan siswa, hal ini dilakukan dengan 
kemampuan dalam mengemas materi ajar, sehingga siswa dapat 
tertarikpada pembelajaran dalam kelas.131 Dan juga sekolah menjadi salah 
satu faktor yang menunjang mengembangkan Pendidikan yang diperoleh 
siswa pada lingkungan keluarganya. Namun hal ini berbeda dari kenyataan 
yang terjadi, dalam pembelajaran daring siswa sering mengeluh 
                                                          
128 Wawancara dengan Devi (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
129 Wawancara dengan Anisa (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Lukis) 
130 Wawancara dengan Enggal (Siswa SMK Negeri 12 Surabaya, XI Jurusan Seni Karawitan) 
131 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), 136. 
 

































bahwasanya materi dan praktik yang diajarkan oleh guru sangatlah kurang 
sehingga memunculkan problematika dalam pembelajaran terutama 
pembelajaran agama. 
 
C. Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Permasalahan Keberagamaan 
Siswa 
Adanya problematika yang terjadi sehingga memunculkan dan 
mengharuskan mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut. Berikut adalah 
upaya yang dilakukan oleh guru dalam menangani terkait problematika 
pertama. 
Pertama solusi datang dari bapak Muchammad Najib : 
“Saya pernah menghadapi anak mesin rambutnya gondrong”, gaada 
yang berani motong rambutnya. Cara menghadapi anak-anak itu pertama, 
saya mencoba motong rambutnya itu dengan rapi, malah saya bilang 
sebelum motong rambutnya “anak-anak ayo yang siapa yang mau maju 
kedepan, saya potong rambutnya dengan rapi, saya doakan mudahmudahan 
ilmunya manfaat, dapet jodoh cantik, kaya”. Dengan begitu anakanak lebih 
tertarik dan cenderung nurut. Karena anak begitu itu sebenarnya 
tidak bisa dihadapi dengan cara yang lebih mendidik, karena nantinya jika 
menghadapinya dengan cara kekerasan, siswa ini malah semakin 
membenci atau cenderung memiliki dendam tersendiri pada gurunya.” 
 
Kesimpulan dari keterangan diatas ialah, menghadapi siswa yang susah 
dalam menuruti aturan ialah dengan cara yang membuat siswa akhirnya tertarik. 
Karena pada dasarnya peran seorang guru dalam membimbing itu sangat 
 

































penting dan penyelesaian masalahnya pun harus dengan cara-cara yang sesuai 
dengan ajaran dan Pendidikan. 
Solusi kedua datang dari bapak Nur Rohman : 
“Kalau praktik ibadah itu seperti sholat dhuhur itu ya otomatis, karena 
anak-anak itukan masih perlu bimbingan, arahan, otomatis nek diobrak itu 
biasa. Tapi sudah banyak yang sadar bahwa itu merupakan suatu kewajiban. 
Kayak jumatan itu biasa.” 
 
Kesimpulan dari keterangan diatas, dalam menghadapi anak dengan 
kasus kurangnya kesadaran akan waktu sholat ialah dengan diingatkan secara 
personal sehingga dengan begitu siswa menjadi tergerak untuk melaksanakan 
sholat. Dalam kasus ini sudah banyak siswa yang menyadari akan kewajiban 
untuk beribadah khususnya pada sholat jum’at, namun dalam hal ini masih 
harus adanya pengawasan dari guru secara berkelanjutan. 
 
Solusi dari problematika dalam keluarga. Orangtua memiliki cara 
tersendiri dalam mengajarkan ilmu agama untuk anak-anaknya. Karena 
keluarga merupakan tempat dimana seorang anak akan menjalani sebagian 
waktu dalam hidupnya di rumah, dengan begitu dalam pengajaran ilmu agama, 
keluarga mempunyai hak penuh dalam mengawasi serta mengontrol kegiatan 
yang dilakukan anaknya. Dalam hal ini diungkapkan oleh Novita dan Zahratri, 
yang mana dalam pelaksanaan peribadatan dikontrol orang tua seperti 
mengingatkan anak akan sholat dan mengaji. Hal serupa juga dikatakan oleh 
 

































Rafinda dan Farica, mereka mengatakan bahwasannya orangtuanyalah yang 
mengajari mereka untuk membaca al-Qur’an sampai saat ini. Seperti yang 
dijelaskan oleh Bapak Nur Rokhman : 
“Karena agama itu tidak didapat siswa hanya dari sekolah, tetapi 
dari informal, formal, dan non-formal. Sehingga bagi anak-anak yang 
memang orangtuanya itu sinergi terhadap agama, saya yakin anak-anak 
agamanya juga lebih maju pengetahuannya tentang agama juga lebih 
baik”.132 
 
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwasannya, pendekatan dari orang 
tua ke anak menjadi sarana yang dilakukan, dengan mengkontrol dan 
memperhatikan anak sehingga anak akan selalu teringat akan ajaran yang 
dilakukan orang tuanya. 
 
Solusi dari problematika dalam Sekolah. Menurut pendapat Bapak Nur 
Rokhman bahwa dalam mengajar anak, harus menjadi sosok yang 
menyenangkan, dalam artian ketika penyampaian materi guru menggunakan 
metode-metode yang menyenangkan, sehingga anak dapat tertarik dan tidak 
merasa bosan saat pembelajaran agama. 
“Karena “at-thariqa ahammu minal maddah, al mudarrisu ahammu 
minat thariqoh wal maddah”, metode jauh lebih penting daripada materi. Tapi 
guru itu jauh lebih penting daripada materi. “Wa ruhul mudarris ahammu minal 
mudarris nafsihi”, akan tetapi jiwa sebagai guru itu jauh lebih baik daripada 
guru itu sendiri. Ini memberikan sinyal, makna bahwasannya tergantung pada 
gurunya”133 
                                                          
132 Wawancara dengan Bapak Nur Rokhman (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
133 Wawancara dengan Bapak Nur Rokhman (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
 


































Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Muchammad Najib :  
“Biasanya anak-anak itu lebih senang diceritain gitu kan kalau pelajaran 
agama. Karena memang pendidikan atau pembelajaran agama itu yang lebih 
pas tidak monoton pada materi saja, harus diselingi dengan cerita biar mengena 
ke anaknya dan bisa memahami materi yang disampaikan. Karena dengan cerita 
itu biasanya siswa ingat materi itu. Hampir 90% materi agama ada ceritanya, 
ini juga dikaitkan dengan kehidupan sehari-harinya supaya siswa tidak jenuh 
dan mau mendengarkan materi pembelajaran yang disampaikan. Kalau 
monoton dengan materi saja itu anak-anak kurang tertarik, dan akhirnya 
ngomong sendiri atau malah ngantuk.”134 
 
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwasannya, dalam menghadapi 
anak kesulitan pada pembelajaran agama ialah harus mengadakan metode 
pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan kondisi anak yang diajar. 
Karena pemilihan metode yang tepat pada guru dalam pembelajaran akan 
memudahkan anak dalam memahami suatu yang diajarkan.  
  
                                                          
134 Wawancara dengan Bapak Muchammad Najib (Guru PAI di SMK Negeri 12 Surabaya) 
 

































BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan atas uraian pada bab-bab sebelumnya serta merujuk pada 
rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Sikap dan Perilaku Keberagamaan Siswa SMKN 12 Surabaya memasuki 
kategori sedang. Berdasarkan 5 aspek yang ada mendapatkan hasil sebagian 
siswa sudah menyadari akan kewajiban dalam beribadah dan berperilaku, 
namun sebagian lagi juga masih belum menyadari akan kewajibannya dalam 
beribadah dan berperilaku. Hal tersebut rata-rata terjadi atas faktor diri 
sendiri, orang tua, lingkungan, dan sekolah. 
2. Permasalahan Keberagamaan Siswa SMK di SMK Negeri 12 Kota Surabaya 
yakni ada 4 hal yang terjadi mulai dari penyimpangan perilaku siswa, siswa 
cenderung mengabaikan suatu aturan atau kebiasaan yang bertentangan 
dengan dirinya. Peribadatan siswa, yang dimana siswa tidak bisa mengaji 
dan melalaikan shalat. Serta dalam keluarga seperti orangtua siswa 
melakukan keteladanan yang baik, namun ada juga penerapan yang kurang 
baik pada orangtua sehingga hal tersebut memengaruhi keberagamaan anak. 
Dalam penelitian ini anak dengan orangtua guru atau dosen cenderung 
memiliki keberagamaan yang baik. sedangkan anak dengan orangtua 
wiraswasta dan karyawan memiliki keberagamaan yang cukup. Dan sekolah,  
 

































pemahaman siswa akan materi keagamaan ini menjadi berkurang karena 
sistem pembelajaran daring. 
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan keberagamaan siswa 
di SMK Negeri 12 Kota Surabaya yakni mulai dari cara dan metode yang 
disampaikan oleh guru untuk menghadapi siswa yang melanggar aturan 
sekolah, upaya dalam menghadapi anak dengan kesadaran akan beribadah 
yang kurang, upaya yang ketiga dengan melakukan pengontrolan dari orang 
tua dikarenakan dari sekolah tidak bisa full selalu mengkontrol siswa, dan 
upaya terakhir yakni dengan mencari metode pembelajaran yang 
menyenangkan dan bisa menarik minat siswa pada pembelajaran keagamaan 
B. Saran  
Saran yang akan penulis kemukakan sehubungan dengan hasil 
penelitian dan pembahasan yaitu  
1. Lembaga 
a. Memberi perhatian kepada kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam serta mata pelajaran lainnya supaya terpantau dengan jelas 
progress pembelajarannya. 
b. Mendukung aktivitas keagamaan yang dapat meningkatkan 
keberagamaan siswa dan dilakukan secara berkelanjutan supaya 
memperoleh hasil yang baik pada perkembangan keberagamaan siswa. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
 

































a. Dapat memotivasi dan menjadi teladan bagi siswa. 
b. Dapat melakukan pembiasaan dalam perkembangan keberagamaan 
siswa baik dalam kegiatan pembelajaran tatap muka ataupun daring. 
c. Dapat mendukung perkembangan keberagamaan siswa melalui 
kegiatan keagamaan. 
3. Keluarga 
a. Dapat menjadi teladan yang baik bagi anak dan menggiring anak untuk 
memiliki ketertarikan pada agamanya melalui pembiasaan-
pembiasaan yang diterapkan pada kehidupan kesehariannya. 
b. Dapat melakukan pengawasan terhadap perkembangan dan perilaku 
pada anak, supaya menjaga anak dari penyimpangan pergaulan. 
4. Siswa 
a. Memiliki sikap terpuji yang berakhlakul karimah baik dalam keluarga, 
sekolah maupun masyarakat, serta dapat membawa manfaat bagi 
orang-orang sekitar. 
b. Dapat memilih dan memilah suatu hal dengan menimbang manfaat dan 
mudharatnya untuk kehidupan sendiri dan oranglain. 
5. Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya, alangkah baiknya dapat meneliti secara 
mendalam pada aspek-aspek yang memengaruhi siswa dalam 
keberagamaannya di SMK Negeri 12 Kota Surabaya. 
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